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ABSTRAK 
Modernisasi telah memberikan kemudahan-kemudahan bagi kehidupan manusia,  
dan juga telah melahirkan multikrisis yang belum pernah dialami pada abad-abad 
sebelumnya, yaitu melahirkan sekularisme, yang merupakan sebuah ideologi yang 
pada mulanya berkembang di dunia Barat dan menyebar hampir ke seluruh 
penjuru dunia tak terkecuali dunia Islam. Paham ini mempunyai tujuan yaitu 
memisahkan antara hak Tuhan dengan hak manusia atau memisahkan antara 
urusan manusia dengan urusan Tuhan. Syed Muhammad Naquib al-Attas salah 
satu tokoh kontroversial dalam menanggapi paham ini menyatakan bahwa 
sekularisme telah membebaskan manusia dari kungkungan agama dan kemudian 
dari kungkungan metafisika yang mengatur akal dan bahasanya. Selanjutnya 
paham ini mengangkat setinggi-tinginya keistimewaan kemanusiaan, keduniaan 
dan kebendaan sebagai yang utama dan penting bagi kesejahteraan dan 
ketentraman manusia di dunia ini. Adapun permasalahan pokok dalam penelitian 
ini meliputi  bagaimana kritik Syed Muhammad Naquib al-Attas terhadap 
sekularisme Barat dan bagaimana solusi yang al-Attas tawarkan terhadap 
kekeliruan dalam sekularisme Barat. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
pemikiran al-Attas dan memberikan pemahaman baru tentang kekeliruan dalam 
sekularisme Barat. Untuk menjawab permasalahan tersebut penulis menggunakan 
metode deskriptif yaitu peneliti menguraikan secara teratur seluruh konsepsi 
tokoh, yakni dengan langkah mengumpulkan data-data dari beberapa sumber 
primer dan sekunder berasal dari pustaka, oleh karena itu penelitian ini tergolong 
penelitian kepustakaan (library research). Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa kritik al-Attas terhadap sekularisme Barat yaitu menolak secara total 
penerapan apapun dari konsep-konsep sekularisme atas dirinya, karena semuanya 
itu bukanlah milik Islam, dan solusi yang al-Attas tawarkan untuk menghadapi 
sekularisme Barat, ialah menyeru kepada kaum Muslimin, terutama para sarjana 
dan cendikiawan untuk mengkaji dan memahami kembali khazanah keilmuan 
Islam melalui karya-karya ulama yang agung di masa lalu, disamping itu al-Attas 
juga menawarkan dewesterninasi dan Islamisasi ilmu pengetahuan. Dapat 
disimpulkan bahwa al-Attas mencoba membawa kembali umat manusia menilik 
kepada al-Qur’an, dan jangan terlalu mencampurkan pemikiran secara totaliter 
terhadap sekularisme Barat akan tetapi menawarkan Islamisasi sebagai kunci 
sekaligus jalan keluar bagi umat Islam, supaya ilmu yang ada dalam Islam benar-
benar murni. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Ketenaran Islam dirasakan oleh seluruh penjuru dunia, Islam yang 
masyarakatnya mampu mengimbangi antara agama dengan ilmu pengetahuan, 
ekonomi, budaya,  sosial dan politik. Islam yang merupakan basis peradaban yang 
sangat luas menyebar dari Atlantik ke Pasifik dan mencakup kehidupan banyak 
kelompok etnis termasuk Arab, Persia, Indo-Pakistan, Malaysia, Cina, Afrika, 
Turki dan lain-lain. Peradaban yang luar biasa ini telah menghasilkan sejumlah 
gerakan spiritual, aliran, teologi, filsafat dan sains; yang berada diantara 
peradaban besar terkaya lainnya dalam wilayah kegiatan intelektual.1  
Islam bukan sekedar agama dalam pengertian seperti biasanya, melainkan 
juga sebagai tatanan politik, suatu pandangan dan sekaligus juga sebagai sebuah 
jalan hidup yang sungguh-sungguh memperhatikan dan memenuhi seluruh aspek 
fisik, mental dan spiritual manusia. Kemudian Islam menjadi obyek yang menarik 
untuk dikaji dari kalangan orientalis apakah itu dengan tujuan menghancurkan 
atau meruntuhkan atau dengan tujuan sebagai akademik ilmu pengetahuan. 
Namun pada kenyataannya memang sangat menggerahkan bagi umat Islam ketika 
mereka memahami Islam dengan sepihak atau secara subyektif sehingga dengan 
                                                             
1Seyyed Hossein Nasr, A Young Muslim’s Guide to the Modern World, diterjemahkan 
oleh. Hasti Tarekat dengan judul Menjelajah Dunia Modern, (Bandung: Mizan. 1995), 74. 
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demikian itu umat Islam sendiri menyerang balik dengan meluruskan bagaimana 
pemahaman para orientalis itu memahami Islam atau disebut dengan oksidentalis.2 
Modernitas yang melanda Islam, dengan segala efek positif dan 
negatifnya, menjadi tantangan yang harus dihadapi umat Islam ditengah kondisi 
keterpurukannya. Umat Islam dituntut untuk bekerja ekstra keras 
mengembangkan segala potensinya untuk menyelesaikan permasalahannya. 
Tajdid sebagai upaya menjaga dan melestarikan ajaran Islam menjadi pilihan yang 
harus dimanfaatkan secara maksimal oleh umat Islam. 
Tantangan yang dihadapi dewasa ini sebenarnya bukan dalam bidang 
ekonomi, politik, sosial dan budaya akan tetapi tantangan pemikiranlah yang 
sedang dihadapi. Sebab persoalan yang ditimbulkan oleh bidang ekonomi, politik, 
sosial dan budaya ternyata bersumber dari pemikiran. Diantara pemikiran yang 
paling serius saat ini adalah bidang pemikiran keagamaan. Tantangan yang sudah 
lama kita sadari adalah tantangan internal yang berupa kejumudan, fanatisme, 
taqlid buta, bid’ah, khurafat dan sebagainya.3 
Dalam menghadapi situasi krisis kehidupan modern dewasa ini, Musthafa 
Mahmud mengatakan bahwa eksistensi ilmu pengetahuan dan perkembangannya 
yang pesat disertai hasil-hasil teknologinya benar mengagumkan, merupakan 
raksasa yang kuat dan kuasa, bukan saja ia mempunyai fungsi sebagai alat untuk 
kehidupan manusia, tetapi lambat dan berubah menjadi tujuan manusia. 4 
                                                             
2Syamsuddin Arif, Orientalis dan Diabolisme Pemikiran (Jakarta: Gema Insani, 
2008),56-57.  
3Muhammad Tholhah Hasan, Prospek Islam dalam Menghadapi Tantangan Zaman 
(Jakarta: Lantabora Press, 2005), 84. 
4Ibid, 85. 
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Modernisme menghendaki pembedaan (differentiation) yang tegas antara 
agama dengan masalah kehidupan duniawi, seperti ekonomi, politik, ilmu 
pengetahuan dan lainnya, di mana pada gilirannya modernisme melahirkan paham 
sekuler yang menghendaki adanya pemisahan atau tidak melibatkan urusan-
urusan agama ke dalam masalah kehidupan seperti di atas. Hal ini, tentunya, 
disamping membawa dampak positif juga telah melahirkan dampak negatif. 
Dampak positifnya, modernisasi telah memberikan kemudahan-kemudahan bagi 
kehidupan manusia. Sedangkan dampak negatifnya, modernisasi telah melahirkan 
multikrisis yang belum pernah dialami pada abad-abad sebelumnya. Krisis makna 
hidup, kehampaan spiritual, dan tersingkirnya agama dari kehidupan manusia 
hampir menghinggapi seluruh manusia di muka bumi ini.5 
Akan tetapi Islam membukakan kepada hati setiap individu jalan ruhani 
menuju Tuhan (al-maslak) yang luas; bukan kerahiban (al-rahbaniyyah) dan 
bukan pula eksistensialisme (al-wujudiyyah). Dalam Islam ada standar nilai baik 
dan buruk. Bagi setiap individu didirikannya tempat perta-paan di kedalaman 
dirinya yang tidak memiliki batas selain batas-batas alam. Jalan luas yang 
digulirkan Islam itu seluas langit dan bumi. Keluasannya yang tidak terbatas 
merupakan toleransi Islam kepada doktrin orang-orang sufi.6 Mereka berada pada 
toleransi Islam yang luas. Mereka tidak terpisah dengannya, dan tidak pula 
mencabut diri dari kehidupan dunia. Di mana pun mereka berada, mereka selalu 
membawa misinya. 
                                                             
5Moh. Toriqqudin, Sekularitas Tasawuf: Membumikan Tasawuf dalam Dunia Modern 
(Malang: UIN Malang Press, 2008), 68. 
6Ibid, 67. 
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Dalam diskursus sosiologi ada sebuah teori terkenal yang mengatakan 
bahwa, makin maju suatu masyarakat, makin menurun komitmen mereka pada 
agama. Maju di sini maksudnya modern. Modernisasi dipercaya bakal menghalau 
agama dari ruang dan institusi publik, menurunkan arti dan vitalitasnya bagi 
kehidupan masyarakat serta menggantikannya dengan ‘tuhan-tuhan’ baru. Dalam 
proses menuju kemordernan ini, sekularisasi konon menjadi sebuah kemestian. 
 Modernisasi tanpa sekularisasi tak ubahnya bagaikan merokok tanpa 
menghirup asap.7 August Comte8 mengatakan bahwa sekularisasi merupakan 
akibat dari proses Modernisasi ini dapat dilihat dari beberapa negara yang maju 
seperti Inggris, Jerman dan Amerika, di negara-negara ini telah terjadi penyusutan 
pengunjung Gereja secara signifikan sejak tahun 1960 hingga sekarang ini. Dapat 
dilihat juga pada zaman modern ini, banyak orang yang mengaku beragama tanpa 
mengerjakan ibadah, mengaku beriman tanpa beramal. Modernisasi juga meliputi 
perubahan masyarakat dari agraris ke industri, dari kehidupan pedesaan menjadi 
perkotaan, dari kebiadaban menjadi peradaban dan seterusnya, proses ini juga 
disebut sebagai proses modernisasi yang menyebabkan munculnya Sekularisme di 
Barat.9 
Yusuf Qardhawi, mengatakan “sekularisme bukan tradisi Islam, tetapi 
tradisi Barat yang dicoba diterapkan ke dalam Islam.” Namun hal tersebut sangat 
                                                             
7Syamsuddin Arif, Orientalis dan Diabolisme...., 84. 
8Auguste Comte (1798-1857 M) adalah seorang filsuf Perancis yang dikenal karena 
memperkenalkan bidang ilmu sosiologi serta aliran positivisme, Comte membangun dasar yang 
digunakan oleh akademisi saat ini yaitu pengaplikasian metode ilmiah dalam ilmu sosial sebagai 
sarana dalam memperoleh kebenaran. Lihat,Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005), 110. 
9Syamsuddin Arif, Kemodernan, Sekularisasi dan Agama, dalam Majalah Islamia, Vol 
III, Nomor 02, 2007,35. 
5 
 
bertentangan dengan ajaran Islam. Sekularisme menginginkan pemisahan antara 
Gereja dan Negara, sementara di dalam Islam tidak ada pemisahan tersebut. 
Sekularisme muncul di Barat karena Barat (Kristen) tidak mempunyai hukum 
syari’at, sementara Islam mempunyai hukum Syari’at yang telah ditetapkan. 
Sekularisme muncul karena di Barat terdapat institusi agama, sedangkan Islam 
tidak memiliki institusi agama. Sekularisme muncul akibat trauma sejarah, 
sedangkan Islam tidak mempunyai trauma sejarah.10 
Syed Muhammad Naquib al-Attas menyatakan bahwa kemunculan 
sekularisasi adalah hasil dari sejarah pengalaman Barat untuk mendamaikan 
antara filsafat dan agama. Antara pandangan alam yang semata-mata berdasar 
pada pandangan akal jasmani, dan pandangan alam yang semata-mata berdasar 
pada pandangan indera khayali.11  
Ekses negatif dari sekularisme inilah yang menjadi salah satu pemicu bagi 
Syed Muhammad Naquib al-Attas, yang selanjutnya disebut dengan al-Attas saja.  
Al-Attas merupakan seorang intelektual muslim yang ulung pada abad ini karena 
telah berhasil membongkar kepincangan filsafat Barat dan menanggapinya secara 
kritis dan cerdas. Melalui karya-karyanya tentang metafisika Islam, beliau juga 
telah berhasil membawa pemikiran Islam ke tahap yang lebih tinggi. Salah satu 
sumbangan besar beliau dapat dilihat melalui sebuah karya yang berjudul Islam 
and Secularism yang diterbitkan pada tahun 1978.12 Beliau telah mengkaji dan 
                                                             
10Yusuf Qardhawi, Islam wa al-‘Ilmaniyah, Wajhan li al-Wajhin (Kairo: Attab’ah 
Astaniyah Dar-al-Sohwah Linnasyr Wa Tauzi, 1994), 104. 
11Syed Muhammad Naquib al-Attas, Risalah untuk Kaum Muslimin (Kuala Lumpur: 
International Institute osf Islamic Thought and Islamic Civilization (ISTAC), 2001), 200. 
12Syed Muhammad Naquib al-Attas, Islam dan Sekularisme, Terj. Khalif Muammar 
(Bandung: Institut Pemikiran Islam dan Pembangunan Islam (PIMPIN), 2011), xii 
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membedah inti peradaban Barat dan pandangan alamnya, menunjukkan 
kepincangan-kepincangan yang ada padanya, kekeliruan dan bencana yang 
diakibatkannya, dan menyediakan bagi umat Islam solusi dalam menghadapi 
krisis keilmuan ini. 
Al-Attas mengkritik sumber kekeliruan dalam pemikiran sekular Barat. 
Menurut beliau pemikiran sekular Barat telah memisahkan antara wahyu dengan 
akal, agama dengan sains. Sekularisme berasumsi bahwa dua perkara yang dilihat 
bertentangan ini tidak dapat bersatu, keduanya dilihat secara dikotomis. Dengan 
dualisme ini sekularisme telah menempatkan manusia dan Tuhan sebagai entitas 
yang berlawanan dan terpisah.13 Beliau berkesimpulan bahwa dewesternisasi dan 
desekularisasi terhadap ilmu-ilmu kontemporer adalah satu kemestian. Atas dasar 
inilah al-Attas membangun gagasan Islamisasi ilmu yang seringkali dikaitkan 
dengan ide dewesternisasi dan desekularisasi. Al-Attas telah membuktikan 
bahawa dualisme yang menjadi ciri khas pandangan alam Barat menyebabkan 
kekeliruan dalam memahami realitas dan kebenaran.14 
Oleh karna itu, melalui penelitian ini penulis mencoba mengkaji tentang 
kritik Syed Muhammad Naquib Al-Attas terhadap sekularisme Barat,  khususnya 
dalam memberikan sosuli alternatif terhadap pemahaman sekular Barat dan juga  
kekeliruan di dalamnya. 
 
 
 
                                                             
13Ibid, 38. 
14Ibid, 54. 
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B. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang yang telah di uraikan di atas, disini penulis 
akan mencoba merumuskan masalah dengan mengacu pada persoalan: 
1. Bagaimanakah kritik Syed Muhammad Naquib al-Attas terhadap sekularisme 
Barat ? 
2. Bagaimana solusi yang al-Attas tawarkan terhadap kekeliruan dalam 
sekularisme Barat ? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka yang menjadi 
tujuan dan kegunaan dari penulisan skripsi ini adalah: 
1. Untuk turut memberikan sumbangan pemikiran alternatif dalam menyelesaikan 
berbagai problema yang dihadapi manusia saat ini. 
2. Turut memberikan pemahaman baru tentang kekeliruan dalam sekularisme, 
dengan mengkaji pandangan Syed Muhammad Naquib al-Attas tentang 
kritikannya terhadap sekularisme Barat. 
3. Penelitian ini juga bisa memberi sumbangan informasi dan dapat menjadi 
rujukan untuk penelitian lebih lanjut terkait pemikiran Syed Naquib al-Attas 
dalam Islam dan sekularisme. 
D. Tinjauan Pustaka 
Sejauh penelusuran yang dilakukan oleh penulis, karya-karya yang telah 
mengkaji pemikikiran dan karya Syed Muhammad Naquib al-Attas, belum ada 
secara spesifik yang mengupas tentang sekularisme, antara lain: 
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Safrizal, dalam skripsinya yang berjudul Epistimologi Islam dalam 
Perspektif Syed Muhammad Naquib al-Attas,15 permasalahan yang diteliti di 
dalam skripsi ini meliputi solusi dan konsep yang ditawarkan oleh al-Attas dalam 
rangka mengantisipasi problematika epistimologi Islam kontemporer. Dalam 
penelitian ini penulis belum menemukan permasalahan yang berkaitan dengan 
sekularisme. Safrizal lebih mendeskripsikan konsep pemikiran al-Attas mengenai 
epistimologi Islam. 
Wan Mohd Nor Wan Daud, dalam bukunya yang berjudul Filsafat dan 
Praktik Pendidikan Islam Syed Muhammad Naquib al-Attas,16 dalam buku ini 
menjelaskan begitu banyak mengenai konsep pendidikan yang dibangun oleh 
Syed Muhammad Naquib al-Attas, mulai dari pandangannya mengenai metafisika 
sampai kepada teori dan praktik dari islamisasi ilmu pengetahua. Buku ini tidak 
spesifik menjelaskan tentang sekularisme dalam pandangan al-Attas. 
Selain karya tulis yang mengkaji pemikiran dan karya al-Attas, perlu juga 
diuraikan beberapa karya yang membahas tentang sekularisme dari berbagai 
pendekatan, antara lain: 
Budhy Munawar Rachman, bukunya yang berjudul Sekularisme, 
Liberalisme, dan Pluralisme.17 Dalam buku ini hanya mengunkapkan sebuah 
ikhtisar yang gamblang mengenai sejarah wajah Islam progresif di Indonesia, 
sedangkan sekularisme Islam belum terbahas secara terinci. 
                                                             
15Safrizal, Epistimologi Islam dalam Perspektif Syed Muhammad Naquib al-Attas (Banda 
Aceh: Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Ar-Raniry, 2012). 
16Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Islam Syed Muhammad Naquib al-
Attas, Terj. Hamid Fahmi dkk (Bandung: Mizan, 2003). 
17Budhy Munawar Rachman, Sekularisme, Liberalisme, dan Pluralisme (Jakarta: PT 
Grasindo, 2010). 
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Buku Adian Husaini yang berjudul Wajah Peradaban Barat dari 
Hegemoni Kristen ke Dominasi Sekular-Liberal,18 buku ini menjelaskan tentang 
akar-akar perbedaan antara kosmologi Islam dan Barat serta kemungkinan 
menyodorkan alternatif Islam bagi krisis kesejagatan. Adian Husaini begitu 
memahami oksidentalisme secara luas, tetapi uraian mengenai sekularisme belum 
spesifiknya sebagaimana al-Attas. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis kemudian berkesimpulan bahwa skripsi 
yang berjudul Kritik Syed Muhammad Naquib al-Attas terhadap Sekularisme 
Barat ini masih orisinal. Hal ini didasarkan pada tokoh yang diangkat terutama 
obyek material dalam penelitian ini belum pernah ditulis sebelumnya yaitu 
pandangan al-Attas tentang sekularisme. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian ini. 
E. Kerangka Teori 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sekularisme Barat kritik 
terhadapnya. Di sini penulis melakukan metode studi pustaka dengan 
mengumpulkan banyak literatur dan sumber, baik karya yang ditulis oleh al-Attas 
sendiri serta pendapat beberapa tokoh lain terhadap sekularisme Barat, dan juga 
kritikan beberapa tokoh yang berhubungan dengan sekularisme Barat, seperti 
Yusuf Qardhawi, Safar Ibn Abdurrahman al-Khuwaily, Seyyed Hossein Nasr dan 
lainya.  
                                                             
18Adian Husaini, Wajah Peradaban Barat dari Hegemoni Kristen ke Dominasi Sekular-
Liberal (Jakarta: Gema Insani, 2005). 
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Yusuf Qardhawi mengkritik dengan mengatakan bahwa penerjemahan 
kata secularism (Inggris) dan secularite, atau laique (Prancis) menjadi kalimat   
al-‘ilmaniyah dalam bahasa arab adalah penerjemahan yang tidak mendalam. 
Karena lafadz al-‘ilmu dalam Bahasa Inggris dan Prancis diterjemahkan dengan 
kata science. Dan kelompok ilmuwan disebut scientific.  
Sedangkan penambahan huruf alif dan nun (pada kata al-‘ilmaniyah) 
adalah tidak rasional dalam Bahasa Arab, atau dalam aspek penisbatan ism. 
Karena yang ada adalah kalimat seperti rabbaniy penisbatan kepada kata rabb 
(Tuhan), tetapi didalam ulama-ulama modern banyak bermunculan kata-kata 
seperti ruhhaniy, nafsiy, dan nuraniy juga banyak dipakai oleh para pembaharu, 
ungkapan seperti aqlaniy, syakhshaniy, dan Ilmaniy. 
Secularism lebih cocok diterjemahkan menjadi al-Ladiniyah atau al-
dunyawiyah, karena kata secularism tidak hanya bertolak belakang dengan 
masalah-masalah akhirat, tetapi juga tidak mempunyai hubungan apapun dengan 
Agama. Kalaupun ada, hubungan itu hanya bersifat konfrontatif. Sedangkan 
penerjemahan kata secularism menjadi al-‘Ilmaniyah, dikarenakan 
penerjemahannya tidak memahami dua kalimat, al-Din (Agama) dan al-Ilm (Ilmu 
Pengetahuan), kecuali dengan pemahaman Barat, berseberangan dengan Agama, 
Ilmu dan Akal keduanya bertentangan. Begitu pula, sekularisme dan rasionalisme, 
keduanya bertentangan dengan Agama.19 
Kritikan Yusuf Qardawi bahwa pemaknaan kata secularism menjadi al-
‘Ilmaniyah (dalam Bahasa Arab), tidak mendalam dan tidak ada hubungannya 
                                                             
19M.Syukril Ismail, Kritik Terhadap Sekularisme ( Pandangan Yusuf Qardhawi ), CIOS 
(Centre for Islamic and Occidental Studies, 2007 ), 6 
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dengan lafadz al-‘Ilmu. Ini sama dengan apa yang dikritik oleh Safar Ibn 
Abdurrahman al-Khuwaily, beliau mengatakan bahwa al-‘Ilmu (Arab) apabila 
diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris menjadi Science (Inggris). Sedangkan 
secularism lebih cocok apabila diterjemahkan dengan lafadzh al-Ladiniyah atau 
al-dunyawiyah.20 
Sekularisme adalah kata yang berasal dan berkembang di Eropa,21 karena 
itu tidak pantas membahas makna Sekularisme dalam Bahasa Arab, tetapi 
membahas maknanya harus menurut pandangan Barat untuk mengetahui apa 
sebenarnya yang dimaksudkan dengan sekularisme. Sesungguhnya kata 
sekularisme diterjemahkan menjadi al-‘ilmaniyah adalah terjemahan yang 
menipu, mereka beralasan bahwa kalimat tersebut mempunyai hubungan dengan 
ilmu tetapi sebenarnya tidak ada hubungan sama sekali dengan Ilmu karena 
artinya menurut orang Barat adalah membangun kehidupan jauh dari agama, Atau 
memisahkan antara kehidupan dunia dan agama secara keseluruhan. Jelaslah 
sudah bahwa sekularisme tidak ada sangkut pautnya dengan ilmu tetapi 
mempunyai hubungan dengan agama. Dengan dasar memisahkan Agama dan 
Kehidupan secara keseluruhan, Maka terjemahan yang benar menurut kaidahnya 
adalah “al-Ladiniyah” bukan “al-‘Ilmaniyah”.22 
Adapun kritik Seyyed Hossein Nasr terhadap sekularisme, Nasr 
memandang bahwa peradaban Barat telah menimbulkan multi krisis, baik krisis 
                                                             
20Safar Ibn Abdurrahman al-Khuwaily, Al-‘ilmaniyah Nasyatuha wa Tathawwuruha wa 
atsaruha fi al-Hayat al-Islamiyah al-Mu’ashirah, (Mesir: Maktab Tayyib, 1998). Lihat 
http://www.e_journal.iainjambi.ac.id/index.php/kontekstualita/article/download/615/575/diakses/2
0/07/2016/BandaAceh. 
21M.Syukril Ismail, Kritik Terhadap Sekularisme...,7 
22 Ibid., 9 
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moral, spiritual, dan krisis kebudayaan yang dimungkinkan lebih disebabkan 
corak peradaban modern industrial yang dipercepat oleh globalisasi yang 
merupakan rangkaian dari kemajuan barat pasca renaisans yang membawa nilai-
nilai antroposentrisme dan humanisme sekuler. Paham yang serba mendewakan 
manusia dan kehidupan dunia yang sifatnya temporal. Hal ini secara faktual telah 
melahirkan tercerabutnya kebermaknaan dalam hidup manusia, akibat hilangnya 
nilai-nilai transendental agama dari kehidupan manusia. Pada antroposentrisme 
dan humanisme sekuler yang mendewakan kedigdayaan manusia, dan relatifitas 
itu akhirnya telah melahirkan krisis kemanusiaan yang sudah semakin 
mengkhawatirkan dalam kehidupan peradaban manusia sedunia. Manusia yang 
sebelumnya diposisikan sebagai makhluk Tuhan yang paling sempurna dan paling 
tinggi derajatnya menjadi subordinasi dalam tekno- struktur, menjadi bagian dari 
benda-benda (hasil teknologi) yang diciptakannya sendiri, sehingga manusia 
teralienasi dari identitasnya sebagai makhluk Tuhan yang merdeka dan memiliki 
fitrah hati nurani. 
Satu hal yang dianggap sebagai kegagalan peradaban modern yang paling 
fatal ialah percobaan manusia untuk hidup dan menapikan keberadaan Tuhan dan 
agama. Suatu hal yang tentu sangat bertentangan dengan fitrah manusia yang 
dalam hatinya memiliki potensi Ilahiyah, dan pasti akan selalu membutuhkan 
sesuatu yang bersifat transenden yaitu Tuhan. Seperti ungkapan Peter L Berger 
“Nilai-nilai supernatural telah hilang dari peradaban barat modern”. Lenyapnya 
nilai nilai tersebut dapat diungkapkan dalam suatu rumusan yang agak dramatis 
sebagai ‘Tuhan telah mati”. Inilah lanjutan dari sekularisasi kesadaran. Dengan 
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hilangnya batasan-batasan yang dianggap dan diyakini sebagai sakral dan absolut, 
manusia modern lalu melingkar-lingkar dalam dunia yang serba relatif, terutama 
sistem nilai dan moralitas yang dibangunnya. 
Proses sekularisasi melangkah lebih jauh pada abad ke-19 bahkan 
memasuki wilayah teologi, yang sampai saat itu masih secara alamiah bersatu 
dengan kerangka agama, dan kemudian jatuh dibawah kekuasaan sekularisme. 
Pada wakti itu ideologi agnostik dan ateistik mulai mengancam teologi itu sendiri 
sementara persfektif teologi tradisional mulai mundur dari satu wilayah yang 
seharusnya didudukinya. Yakni wilayah pemikiran agama yang murni. Disini 
penting disebutkan bahwa teologi yang dipahami dalam konteks barat adalah hal 
yang utama bagi Kristen, berbeda dengan Islam yang menempatkan teologi tidak 
sepenting hukum Islam. Dalam Kristen, semua pemikiran yang serius berkaitan 
dengan teologi dan karenanya kemunduran teologi Kristen pada tingkat yang 
belum pernah terjadi sebelumnya dari berbagai wilayah pemikiran juga berarti 
kemunduran agama di barat dari kehidupan sehari-hari dan pemikiran manusia 
barat. Kecenderungan ini mencapai tingkat seperti itu pada abad ke-20 ketika 
sebagian besar teologi itu, secara berangsur-angsur mengalami proses 
sekularisasi.23 
F. Metode Penelitian 
Agar penelitian ini akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
Maka langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
                                                             
23Seyyed Hossein Nasr, A Young Muslim’s Guide to the Modern World, diterjemahkan 
oleh. Hasti Tarekat dengan judul Menjelajah Dunia Modern, (Bandung: Mizan. 1995), 149. 
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1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian dalam penulisan skripsi adalah penelitian pustaka  
(Library Research), yaitu penelitian dengan mengumpulkan data sekaligus 
meneliti referensi-referensi yang terkait dengan penelitian yang dikaji. Sumber 
utama kajian ini adalah buku-buku karya al-Attas. 
2. Sumber Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber yaitu primer dan 
sekunder. Sumber primer adalah karya-karya yang langsung ditulis oleh al-Attas 
seperti Islam dan Sekularisme, Risalah Untuk Kaum Muslimin, Ma’na 
Kebahagiaan dan Pengalamannya dalam Islam,dan Peri Ilmu dan Pandangan 
Alam. Sedangkan sumber sekunder ialah buku-buku pendukung yang membantu 
penulisan ini diantaranya adalah Fragmentasi Ortodoksi Islam, Membongkar Akar 
Sekularisme (Afif Hasan), Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya (Harun 
Nasution), Wajah Peradaban Barat dari Hegemoni Kristen ke Dominasi Sekular-
Liberal (Adian Husaini), Sekularisme, Liberalisme, dan Pluralisme (Budhy 
Munawar Rachman), dan lain sebagainya. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Langkah awal yang ditempuh guna memperoleh data adalah dengan 
mengumpul berbagai sumber yang berkaitan dengan al-Attas terutama mengenai 
sekularisme. Data yang telah terkumpul lalu ditelaah dan diteliti untuk selanjutnya 
diklarifikasi sesuai dengan keperluan pembahasan ini dan disusun secara 
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sistematis, sehingga menjadi suatu kerangka yang jelas dan mudah dipahami 
untuk diberikan analisa. 
4. Metode Analisis Data 
Adapun dalam mengolah dan menganalisa data yang telah terkumpul, 
diklarifikasikan sesuai kebutuhan penulisan diperlukan teknik analisa yang tepat. 
Dalam menganalisa penulis menggunakan metode deskriptif, yaitu menguraikan 
secara teratur tentang konsepsi tokoh. Maksudnya bahwa semua ide dalam 
pemikiran al-Attas mengenai kritik sekularisme Barat ditampilkan sebagaimana 
adanya, setelah itu penulis menganalisa melalui pandangan tokoh-tokoh lain yang 
relevan dan pendapat penulis sendiri.  
Metode penulisan dalam skripsi ini merujuk pada buku Panduan 
Penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Ar-Raniry, yang diterbitkan oleh 
Ushuluddin Publishing Institut Agama Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda 
Aceh (2013 M / 1434 H).  
G. Sistematika Pembahasan 
Agar dapat mempermudah penulisan dan pengkajian dalam penelitian ini, 
maka penulis dapat membagi penulisan menjadi beberapa bab. Bab I, dalam bab 
ini terdapat pendahuluan yang didalamnya memuat latar belakang masalah, tujuan 
dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan diakhiri 
dengan sistematika penulisan. 
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Bab II, disini penulis menjelaskan tentang biografi Syed Muhammad 
Naquib al-Attas, terdiri atas latar belakang keluarga, pendidikan, karya-karyanya 
dan jasa-jasanya. 
Bab III, dalam bab ini penulis akan membahas tentang pengertian dari 
sekularisasi, latar belakang lahirnya sekularisme, ajaran-ajaran sekularisme serta 
perkembangan sekularisme di Barat.  
Bab IV menjelaskan tentang kritik al-Attas terhadap sekularisme Barat, 
pengaruh sekularisme terhadap dunia Islam, penolakan al-Attas terhadap 
sekularisme, alasan penolakan al-Attas terhadap sekularisme Barat, bentuk-bentuk 
penolakan al-Attas terhadap sekularisme Barat, serta solusi yang di tawarkan oleh 
al-Attas tentang sekularisme Barat. 
Bab V adalah bab terakhir, yang berisi kesimpulan dari pembahasan bab-
bab sebelumnya, disamping itu, beberapa saran juga dipaparkan untuk mengakhiri 
bab ini. 
17 
BAB II 
BIOGRAFI SYED MUHAMMAD NAQUIB AL-ATTAS 
 
A. Sejarah Hidup Singkat 
Nama lengkap al-Attas adalah Syed Muhammad Naquib al-Attas ibn Ali 
ibn Abdullah ibn Muhsin ibn Muhammad al-Attas. Beliau lahir pada tanggal 5 
september 1931 di Bogor, Jawa Barat, Indonesia. Beliau adik kandung dari Prof. 
Dr. Husain al-Attas, seorang ilmuan dan pakar sosiologi di Universitas Malaya 
Kuala Lumpur Malaysia. Ayahnya, Syed Ali ibn Abdullah Al-Attas adalah orang 
yang terkemuka di kalangan syed, sedangkan ibunya bernama Syarifah Raguan al-
Aydarus, keturunan kerabat raja-raja Sunda Sukapura Jawa Barat. Al-Attas adalah 
keturunan ke-37 dari Imam Hussein, cucu Nabi Muhammad SAW. Silsilah yang 
dapat dilacak secara pasti hingga seribu tahun kebelakang, melalui silsilah 
keluarga silsilah keluarga Sayyid Ba’Alawi di Hadramaut. 
Di antara leluhur al-Attas ada yang menjadi wali, ulama dan ilmuan. Salah 
seorang dari mereka ialah Syed Muhammad al-Aydarus (dari pihak ibu). Beliau 
merupakan guru dan pembimbing Syed Abu Hafs ‘Umar bin Syaiban dari 
Hadramaut, yang kemudian membawa Nur al-Din al-Raniry menjadi seorang 
ulama terkemuka di dunia Melayu. Selain itu, Syed Abdullah ibn Muhsin ibn 
Muhammad al-Attas (dari pihak ayah) adalah seorang wali dari tanah Jawa. Ia 
sangat berpengaruh sampai di dunia Arab. Salah seorang muridnya Syed Hassan 
Fad’ak adalah seorang penasehat agama kepada Amir Faisal (saudara Raja 
Abdullah dari Jordan). Leluhurnya juga ada yang berdarah aristokrat, yaitu, 
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Ruqayah Hanum (dari pihak ayah). Ruqayah menikah dengan Syed Abdullah al-
Attas dan dikaruniakan seorang anak, Syed Ali al-Attas (bapak dari al-Attas).1 
B. Riwayat Pendidikan 
Latar belakang keluarga telah memberikan pengaruh yang sungguh besar 
bagi pendidikan Al-Attas, baik pendidikan ilmu-ilmu keislaman maupun 
pendidikan bahasa, sastra dan kebudayaan Melayu. Pada usia lima tahun, al-Attas 
dididik di Sekolah Dasar Ngee Heng (1936-1941) di Johor, Malaysia. Kemudian 
diteruskan di Madrasah al-‘Urwatu al-Wutsqa di Sukabumi (1942-1945), belajar 
bahasa Arab dan agama Islam. Empat tahun kemudian, pada tahun 1946, Al-Attas 
melanjutkan di Bukit Zahrah School, kemudian ia masuk dan bersentuhan dengan 
pendidikan modern di English College di Johor, Malaysia (1946-1951). Kemudian 
pada tahun 1951, ia masuk dinas militer, dan berkat prestasi dan kedisiplinannya, 
ia dipilih untuk mengikuti pendidikan militer di Eaton Hall, Chester Inggris dan 
kemudian di Royal Military Academy di Sandhurst, Inggris (1952-1955). Selama 
pendidikan di Inggris inilah, ia mengenal dan memahami semangat dan gaya 
hidup kebudayaan Barat.  
Setelah menyelesaikan pendidikan di Inggris, al-Attas kemudian 
ditugaskan sebagai pegawai kantor di Resimen Tentara Kerajaan Malaysia, yang 
waktu itu sibuk menghadapi serangan komunis. Namun, tugas ini tidak begitu 
lama dijalaninya. Karena ia lebih tertarik kepada ilmu pengetahuan dibanding 
militer, sehingga ia keluar dari dinas militer dengan pangkat terakhir Letnan. 
                                                             
1Wan Mohd Norwan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib al-
Attas, Terj. Hamid Fahmi, dkk, (Bandung: Mizan, 2003), 46 
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Kemudian ia masuk di University of Malaya, Malaysia (1957-1959). Selama 
menekuni dunia ilmu pengetahuan di Universitas tersebut, al-Attas telah menulis 
dua buku, pertama, berjudul Rangkaian Ruba’iyat, yang merupakan karya sastra 
pertama yang dicetak Dewan Bahasa dan Pustaka, Kuala Lumpur 1959. Kedua, 
berjudul Some Aspects of Shufism as Understood and Practised Among the 
Malays, buku ini diterbitkan oleh Lembaga Penelitian Sosiologi Malaysia, pada 
tahun 1963.2 
Berkat kecerdasan dan kesungguhannya dalam mengkaji dan 
mengumpulkan bahan-bahan dalam tulisannya tersebut, ia dianugerahi oleh 
pemerintah Kanada beasiswa belajar di McGill University, Montreal, pada tahun 
1960. Di Universitas McGill inilah, kemudian ia berkenalan dengan beberapa 
sarjana terkenal, seperti Sir Hamilton Gibb (Inggris), Fazlur Rahman (Pakistan), 
Toshihiko Izutsu (Jepang), dan Seyyed Hossein Nasr (Iran). Pendidikannya ini 
selesai pada tahun 1962, dengan hasil nilai yang sangat memuaskan dan mendapat 
gelar MA (Master of Arts) dengan tesis berjudul Raniry and the Wujudiyah of 17 
Century Aceh. Pada tahun 1963 atas dorongan beberapa pemikir orientalis yang 
terkenal seperti A.J. Arberry (Cambrige), Sir Mortimer Wheeler (Inggris), Sir 
Richard Winstedt (Inggris), dan pimpinan Royal Asiatic Society, al-Attas 
kemudian melanjutkan pendidikan doktoralnya di School of Oriental and African 
Studies (SOAS) University London, Inggris. Di Universitas ini, ia dibimbing oleh 
Prof. A.J. Arberry dan Dr. Martin Lings dengan dua jilid disertasi berjudul The 
                                                             
2Ibid., 49 
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Mysticisme of Hamzah Fansuri, ia berhasil memperoleh gelah Ph. D dengan nilai 
yang sangat memuaskan, pada tahun 1965.3 
Sekembalinya dari London, al-Attas semakin hari semakin dikenal sebagai 
ilmuan Muslim yang menguasai berbagai disiplin keilmuan dan telah memberikan 
kuliah di berbagai belahan dunia menyangkut masalah filsafat, teologi, metafisika, 
sastra, sejarah, agama dan peraban. Berkat kecerdasan dan keluasan ilmunya, ia 
memperoleh beberapa penghargaan, di antaranya dilantik sebagai anggota 
Akademi Falsafah Maharaja Iran (Fellow of The Imperical Iranian Academy of 
Philosophy) pada tahun 1975, yang anggotanya pada waktu itu, antara lain terdiri 
dari beberapa sarjana terkenal, seperti Hendry Corbin, Seyyed Hossein Nasr dan 
Toshihiko Izutsu. Ia juga dianugerahi mendali seratus tahun meninggalnya Sir 
Muhammad Iqbal (Iqbal Centenary Commemorative Medal), yang diberikan 
Presiden Pakistan, Jendral Muhammad Za Ul-Haq pada 1979. Selain itu, ia juga 
dianugerahi Kursi Kehormatan Abu Hamid al-Ghazali (Abu Hamid Al-Ghazali 
Chair of Islamic Thought) pertama, yang diberikan oleh Dato’ Seri Anwar 
Ibrahim, pada 1993.4 
Kecerdasannya dalam mengkaji khazanah keilmuan dan kebudayaan, 
terutama sikap kritisnya terhadap peradaban Barat, telah menarik banyak 
perhatian di kalangan sarjana dan cendikiawan Muslim maupun non-Muslim. Satu 
di antaranya, Jennifer Webb, yang mencatat pemikiran al-Attas dalam bukunya 
Powerful Ideas: Perspectives on the God Society, sebagai satu-satunya ilmuan 
Islam yang memandang peradaban Barat secara kritis. Buku ini menghimpun 
                                                             
3Ibid., 50 
4Adian Husaini, Wajah Peradaban Barat dari Hegemoni Kristen ke Dominasi Sekular-
Liberal (Jakarta: Gema Insani, 2005), 251-253. 
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gagasan-gagasan pemikir besar sepanjang sejarah umat manusia, yaitu: Sopocles 
(495-406 SM), Thucydides (479-460 SM), Plato (428-348 SM), Aristoteles (384-
322 SM), Confusius (551-479 SM), Thomas Hobbes (1588-1679), John Locke 
(1632-1704), Adam Smith (1723-1790), Immanuel Kant (1724-1804), Karl Marx 
(1818-1883), Frederick Engels (1820-1895), Simon Weil (1909-1943), R.H 
Tawney (1880-1962), Milton Friedman (1912-), Garret Hardin (1915-), Marthin 
Luther King (1929-1969), Virginia Woolel (1882-1941), Carol Galligan (1936-), 
Syed Muhammad Naquib al-Attas (1931-), Kevin Gilbert (1933-1993), Jean Paul 
Sartre (1905-1980), Peter Singer (1946-), Ursula Le Euin (1929-).5 
Sikap kritis al-Attas terhadap peradaban Barat, terutama mengenai 
sekularisme, telah dimulai pada awal 1950-an. Namun, sikap kritisnya ini baru 
tampak pada tahun 1970-an dengan tampilnya sebuah buku yang mengkritik 
gagasan sekularisme, yaitu Risalah untuk Kaum Muslimin. Kemudian ini semakin 
dikenal sebagian cendikiawan Muslim yang sangat kritis terhadap peradaban 
Barat, terutama paham sekular, setelah menerbitkan satu karyanya yang sangat 
terkenal di dunia internasional, yaitu Islam and Secularism, pada tahun 1978.6 
Sikap kritis al-Attas yang menentang paham sekularisme yang dibawa peradaban 
Barat, juga tampak, misalnya dalam konferensi Internasional di University of 
Hawaii. Konferensi ini diikuti sekitar 160 cendikiawan dari 30 negara dan 
berlangsung selama dua minggu. Tema yang dibahas adalah “Technology and 
Cultural Values of the Egde of the Third Millennium (2000).” 
                                                             
5Ibid., 242 
6Wan Mohd Norwan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan...,56 
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Ketika itu, al-Attas menyampaikan makalah yang berjudul Islam and the 
Challenge of Modernity: Devergence of Worldviews. Ia menguraikan konsep-
konsep pokok dalam epistimologi dan metafisika Islam, seperti konsep the truth 
yang tidak mengenal dikotomi ‘subjektif’ dan ‘objektif’, sebagaimana dalam 
tradisi filsafat Yunani. Ia juga mengkritik ‘konsep desakralisasi’ alam ilmuan 
Barat, yang melepaskan keterkaitan alam dengan segala unsur Ketuhanan. Ia 
menekankan bahwa alam bukanlah entitas Ketuhanan, tetapi merupakan bentuk 
yang memanifestasikan Ketuhanan. Ia menegaskan bahwa agama menentang 
desakralisasi, yang diartikan sebagai pembatasan terhadap metode pemahaman 
manusia terhadap metode ilmiah yang diajukan oleh filsafat dan sains sekular 
Barat. Dalam editorialnya, tiga ilmuan terkenal, yaitu Peter D. Hershock. Marietta 
Stepaniants dan Roger T. Ames, mencatat bahwa pemaparan al-Attas yang 
menyorot kesesuaian dan ketidaksesuaian antara pandangan alam (worldview) 
Barat dalam sains dak teknologi dengan sistem epistimologi dan metafisika Islam 
merupakan pemaparan yang artikulatif, cermat dan sistematis.7 
Selain seorang ilmuan Muslim, al-Attas juga dikaruniai beberapa keahlian. 
Selain ahli dalam bidang kaligrafi,8 ia juga ahli dalam bidang merancang dan 
mendesain bangunan. Ia adalah perancang sekaligus Rektor ISTAC (International 
Institute of Islamic Thought and Civilization), Malaysia, sejak 1987.9 Rancangan 
dan pengaturannya yang unik pada ISTAC tersebut, telah pula membawa 
                                                             
7Adian Husaini, Wajah Peradaban Barat...,246-247  
8Keahlian kaligrafi itu pernah dipamerkan di museum Tropen, Amsterdam, pada 1954, 
yang memublikasikan tiga kaligrafi basmallah-nya, yang ditulis dalam bentuk burung pekak 
(1970), ayam jago (1972), dan ikan (1980) dalam beberapa buah bukunya. Lihat Wan Mohd 
Norwan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan..,51 
9Ibid., 54 
23 
 
kekaguman tersendiri bagi para sarjana Muslim dan non-Muslim. Seperti, 
ditunjukan oleh Gulzar Haider, profesor arsitektur terkenal dari Universitas 
Carleton, Ontario, Kanada. Kata Gulzar Haider: 
Kemampuan pemikiran al-Attas dalam menyusun garis dan bentuk sama 
baiknya dengan kemampuannya dalam memilih kata dan menyusun 
kalimat dalam setiap tutur katanya. Dengan seketika saya menyadari 
bahwa sebenarnya, al-Attas menginginkan agar arsitektur itu ikut 
mendorong ke arah pembentukan jiwa yang responsif, cenderung dan siap 
menerima pencerahan yang direfleksikan dari keindahan dan kemuliaan 
Tuhan dan dari ilmu pengetahuan.10 
 
Seyyed Hossein Nasr juga kagum terhadap pencapaian ISTAC tersebut. 
Wan Daud mencatat bahwa: 
Nasr pernah mengunjungi ISTAC pada tahun 1993, seperti pengunjung 
lainnya, Nasr tidak dapat menyembunyikan kekagumannya terhadap 
pencapaian dan keunikan ISTAC. Sekembalinya ke Amerika, ia menulis 
surat kepada Lembaga Aga Khan dengan mengatakan “ia telah 
menemukan sebuah bangunan institusi pendidikan yang sangat indah yang 
berkhaskan arsitektur Islam”.11 
 
Fazlur Rahman (1919-1988), Guru besar dari University Chicago Amerika 
Serikat, juga mengkagumi kecemerlangan pemikiran al-Attas dalam khazanah 
keilmuan, sehingga Fazlur Rahman menyebut al-Attas sebagai “pemikir yang 
jenius”. Wan Daud mencatat bahwa: 
Fazlur Rahman mengutarakan pendapatnya tentang al-Attas kepada saya 
pada awal 1980-an setelah mereka berdua terlibat dalam perbincangan 
yang panjang di ruangan Farlur Rahman di Institut Oriental, University 
Chicago, dan saya pada waktu itu masih mengikuti pengajian di sana. 
Fazlur Rahman sangat akrab dengan karya-karya al-Attas. Al-Attas sendiri 
pernah memberi satu naskah karyanya yang berjudul Islam and Secularism 
kepada Fazlur Rahman, ketika buku itu baru terbit pada 1978. Saya sendiri  
meminjam dua naskah tulisan al-Attas yang berjudul Positif Aspects of 
Thasawwuf dan The Concept of Education in Islam yang dibaca dan 
                                                             
10 Ibid., 52 
11 Ibid.,11-12 
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dikomentari Fazlur Rahman di pinggir halaman buku. Dato’ Seri Anwar 
Ibrahim, bekas Timbalan Perdana Menteri Malaysia, juga pernah 
mengatakan kepada saya bahwa Fazlur Rahman juga turut menyatakan hal 
yang sama mengenai al-Attas kepadanya ketika mereka bertemu di 
Chicago pada awal 1980-an.12 
 
C. Karya-karyanya 
Al-Attas telah menulis 30 buku dan monograf yang berkenaan dengan 
Islam dan meliputi bidang-bidang antara lain : agama, metafisik, sejarah, sastra, 
budaya dan pendidikan; dan banyak makalah yang diterbitkan dalam jurnal 
ilmiah. Beberapa karya dalam berbahasa Inggris dan Melayu dan banyak yang 
telah diterjemahkan ke dalam bahasa lain, seperti bahasa Arab, Persia, Turki, 
Urdu, Malayalam, Indonesia, Perancis, Jerman, Rusia, Bosnia, Jepang, India, 
Korea dan Albania.13  
Diantara karyanya yang terpenting mengenai kajian sekularisme adalah 
Risalah untuk Kaum Muslimin, ISTAC, Kuala Lumpur, 2001; Islam and 
Secularism, ABIM, Kuala Lumpur, 1978, (telah diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia, Malayalam, India, Persia, Urdu, Turki dan Arab); The Concept of 
Education in Islam, ABIM, Kuala Lumpur, 1980, (telah diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia, Turki dan Arab); Islam, Secularism and the Philosophy of the 
Future, Mansell, London,1985; Islam and the Philosophy of Science, International 
Institute of Islamic Thought and Civilization (ISTAC), Kuala Lumpur, 1989, 
(telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, Bosnia, Persia dan Turki); 
Prolegomena to the Metaphysics of Islam; an Exposition of the Fundamental 
                                                             
12Ibid.,61 dan 432 
13Untuk mengetahui karya-karya al-Attas tersebut. Lihat Wan Mohd Norwan Daud, 
Filsafat dan Praktik Pendidikan...,55-59 
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Element of the World of Islam, ISTAC, Kuala Lumpur, 1995, (telah diterjemahkan 
ke dalam bahasa Rusia); Preliminary Statement on a General Theory of the 
Islamization of the Malay-Indonesia Archipelago, Dewan Bahasa dan Pustaka, 
Kuala Lumpur, 1970. 
Selain karyanya yang berbentuk buku dan monograf, al-Attas juga 
menuangkan ide-idenya dalam bentuk artikel, diantaranya Note on the Opening of 
Relations between Malacca and China, 1402-5,(JMBRAS, vol. 38, pt. 1, 
Singapore, 1965); Hamzah Fansuri, (The Penguin Companion to Literature, 
Classical and Byzantine, Oriental and African, vol. 4, London, 1969); Konsep 
Baru Mengenai Rencana serta Cara-gaya Penelitian Ilmiah Pengkajian Bahasa, 
Kesusantraan dan Kebudayaan Melayu, (Buku Panduan Jabatan Bahasa dan 
Kesusastraan Melayu, University Kebangsaan Melaysia, Kuala Lumpur, 1972);   
A General Theory of the Islamization of the Malay Archipelago, Profiles of Malay 
Culture, Historiography, Religion and Politics, (ed, Sartono Kartodirdjo, Ministry 
of Education and Culture, Directorate General of Culture, Jakarta, 1976); ASEAN 
– ke mana haluan gagasan kebudayaan mahu di arahkan, (Diskusi, jilid 4 : 11-12, 
November-Desember, 1979); Islam and the Challenge of Modernity, (the Eighth 
East West Philosophers’ Conference, University of Hawaii, 2000).14 
Melalui karya-karyanya ini, terlihat bahwa sebagai seorang ilmuan muslim 
al-Attas sangat serius dalam memerhatikan yang namanya Agama Islam, beliau 
mengamati bahwa umat Islam yang sudah terpengaruhi oleh unsur-unsur duniawi 
dan meninggalkan unsur uhkrawi, yang akan terjadi pemisahan otoritas khaliq dan 
                                                             
14Ibid, 33. 
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makhluq yang akan mengakibatkan urusan – urusan duniawi manusia hanya 
diurus oleh manusia saja dan tidak lagi mementingkan keberadaan Tuhan atau 
kehidupan setelah dunia.   
27 
BAB III 
SEKILAS TENTANG SEKULARISME 
  
A. Pengertian Sekularisme 
Penggunaan istilah sekular dan sekularisme pada masa kini secara garis 
besar adalah sebuah ideologi yang menyatakan bahwa sebuah institusi atau badan 
harus berdiri terpisah dari agama atau kepercayaan. Sekularisme dapat menunjang 
kebebasan beragama dan kebebasan dari pemaksaan kepercayaan dengan 
menyediakan sebuah rangka yang netral dalam masalah kepercayaan serta tidak 
mengatasnamakan sebuah agama tertentu. 
Sekularisme juga merujuk pada anggapan bahwa aktifitas dan penentuan 
manusia, terutama yang politis, harus didasarkan pada apa yang dianggap sebagai 
bukti konkrit dan fakta, bukan berdasarkan pengaruh keagamaan. Tujuan dan 
argumen yang mendukung sekularisme beragam. Dalam Laisisme Eropa, 
diusulkan bahwa sekularisme adalah gerakan menuju modernisasi dan menjauh 
dari nilai-nilai keagamaan tradisional. Tipe sekularisme ini, pada tingkat sosial 
dan filsafat sering terjadi ketika masih memelihara gereja negara yang resmi atau 
dukungan kenegaraan lainnya terhadap agama.1 
Istilah sekularisme pertama kali digunakan oleh penulis Inggris George 
Holyoake pada tahun 1846.2 Walaupun istilah yang digunakannya adalah baru, 
konsep kebebasan berfikir yang darinya sekularisme didasarkan, telah ada 
                                                             
1Abdul Hamid dan Yaya, Pemikiran Modern dalam Islam (Bandung: Pustaka Setia, 
2010), 48. 
2Holyoake adalah seorang sekularis Britania Raya. Ia mencetuskan istilah “sekularisme” 
pada tahun 1851. Holyoake tidak percaya akan Tuhan, namun pada akhirnya menganggap 
“ateisme” sebagai kata yang negatif, sehingga lebih menyukai istilah “sekularisme”. Ia 
menggunakan kata “agnostik” ketika kata tersebut muncul. Lihat, Holyoake, Origin and Nature of 
Secularism, London: Watt, 1896, 50. 
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sepanjang sejarah. Ide-ide sekular yang menyangkut pemisahan filsafat dan agama 
dapat dirunut baik ke Ibnu Rusyd dan aliran filsafat Averoisme. Holyoake 
menggunakan istilah sekularisme untuk menjelaskan pandangannya yang 
mendukung tatanan sosial terpisah dari agama, tanpa merendahkan atau 
mengkritik sebuah kepercayaan beragama. Sebagai sosial agnostik, Holyoake 
berpendapat bahwa sekularisme bukanlah argumen melawan kekristenan, namun 
terpisah dari itu.3 Masyarakat dewasa ini masih memiliki orang-orang yang tidak 
bisa merasakan pengalaman sakral atau tidak mau tunduk otoritas suci. Belum 
duketahui secara pasti seberapa jauh orang-orang jenis ini berasal dari gerakan 
sekularis. Gerakan sekular seperti komunisme, atau humanisme disebut sebagai 
contoh dari manifestasi sekularisme modern.  Akan tetapi, kemiripan fungsi antara 
contoh-contoh itu dengan agama membuat sulit untuk menetukan apakah 
ketidakpercayaan pada agama atau ketidakberimanan ini benar-benar merupakan 
warisan dari Holyoake.4 
Sekularisme tidak mengatakan bahwa tidak ada tuntunan atau penerangan 
dari ideologi lain, namun memelihara bahwa ada penerangan dan tuntunan di 
dalam kebenaran sekuler, yang kondisi dan sanksinya berdiri secara mandiri dan 
berlaku selamanya. Pengetahuan sekuler adalah pengetahuan yang didirikan di 
dalam hidup ini, berhubungan dengan hidup ini, membantu tercapainya 
kesejahteraan di dunia ini, dan dapat diuji oleh pengalaman di dunia ini. 
Barry Kosmin dari institut Pengkajian sekularisme di dalam masyarakat 
dan mudaya membagi sekularisme mutakhir menjadi dua jenis, yaitu sekularisme 
                                                             
3Abdul Hamid dan Yaya, Pemikiran Modern..., 49. 
4William Outhwaite, Kamus Lengkap Pemikiran Sosial Modern (Jakarta:  Kencana 
Prenada Media Group, 2008), 752. 
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keras dan sekularisme lunak. Menurutnya, “Sekularisme keras menganggap 
pernyataan keagamaan tidak mempunyai legitimasi secara epistimologi dan tidak 
dijamin baik oleh agama dan pengalaman.” Namun, dalam pandangan 
sekularisme lunak, pencapaian kebenaran mutlak adalah mustahil dan oleh karena 
itu, toleransi dan skeptisme harus menjadi prinsip dan nilai yang dijunjung dalam 
diskusi antara ilmu pengetahuan dan agama. 
Sebelum membahas ‘ilmaniyah (sekularisme), kita harus mengetahui 
maknanya secara detail. Sebab, menurut ahli ilmu logika, menghukumi sesuatu 
merupakan bagian dari pemahaman tentangnya. Terutama istilah-istilah seperti 
ini, jika kita tidak memberikan batasan yang jelas dan detail, setiap orang akan 
menginterpretasikannya dengan semaunya. ‘ilmaniyah adalah terjemahan ke 
bahasa Arab yang salah dari kata secularism dalam bahasa Inggris atau 
secularit/secularique dalam bahasa Prancis, yakni suatu istilah yang sama sekali 
tidak ada hubungannya dengan kata ilmu.5 
Bahasa Arab yang benar dari secularism atau secularit adalah la diniyah 
atau dunyawiyah yang maknanya tidak hanya lawan kata ukhrawi, tetapi juga 
memiliki makna yang lebih spesifik, yakni  “sesuatu yang tidak ada kaitannya 
dengan dien/agama atau sesuatu yang hubungannya dengan agama adalah 
hubungan lawan.” 
Diterjemahkannya kata secularism atau secularit ke dalam bahasa Arab 
dengan ‘ilmaniyah atau ‘almaniyah karena penerjemahnya tidak memahami kata-
kata dien dan ‘ilm dengan makna yang sebenarnya, tetapi memahaminya dengan 
                                                             
5Abdul Hamid dan Yaya, Pemikiran Modern dalam Islam ..., 49. 
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pemahaman Barat Masehi, di mana kedua kata ini (dien dan ‘ilm) bagi mereka 
adalah dua hal yang bertentangan. Yakni, sesuatu yang bersifat agama tidaklah 
berkaitan dengan ilmu, begitu juga sebaliknya. Dengan perkataan lain, ilmu dan 
akal merupakan lawan agama. 
Ungkapan yang benar terhadap kata-kata sekularisme adalah tampak pada 
apa yang disebutkan dalam sejumlah kamus dan ensiklopedia asing. Misalnya, 
dalam Ensiklopedi Britania disebutkan bahwa sekularisme adalah sebuah gerakan 
kemasyarakatan yang bertujuan memalingkan dari kehidupan akhirat dengan 
semata-mata berorientasi pada dunia. Gerakan ini dilancarkan karena pada abad-
abad pertengahan, orang sangat cenderung kepada Allah dan hari akhirat serta 
menjauhi dunia. Sekularisme tampil untuk menghadapinya dan untuk mengusung 
kecenderungan manusia yang pada abad kebangkitan, orang menampakkan 
ketergantungan yang besar terhadap aktualisasi kebudayaan dan kemanusiaan 
serta kemungkinan terealisasinya ambisi mereka terhadap dunia. Lalu, orientasi 
pada sekularisme yang merupakan gerakan perlawanan terhadap agama dan ajaran 
Masehi terus berlanjut di celah-celah sejarah modern seluruhnya.6 
Dalam Kamus Dunia Baru, Wipster merinci makna sekularisme dengan 
menyebutkan sebagai semangat keduniaan atau orientasi ‘duniawi’ atau 
sejenisnya. Secara khusus adalah undang-undang dari sekumpulan prinsip dan 
praktik (practices) yang menolak setiap bentuk keimanan dan ibadah. Keyakinan 
bahwa agama dan urusan-urusan gereja tidak ada hubungannya sama sekali 
dengan soal-soal pemerintahan, terutama soal pendidikan umum. 
                                                             
6Ibid., 50. 
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Adapun dalam Kamus Oxford disebutkan bahwa sekularisme artinya 
bersifat keduniaan atau materialisme, bukan keagamaan atau keruhanian. Seperti 
pendidikan sekular, seni atau musik sekular, pemerintahan sekular, pemerintahan 
yang bertentangan dengan gereja. Sekularisme adalah pendapat yang mengatakan 
bahwa agama tidak layak menjadi fondasi akhlak dan pendidikan.7 
B. Latar Belakang Lahirnya Sekularisme Pada Masyarakat Barat 
Sejarah munculnya sekularisme sebenarnya merupakan bentuk 
kekecewaan masyarakat Eropa kepada agama kristen saat itu (abad 15-an). Di 
mana Kristen beberapa abad lamanya menenggelamkan dunia barat ke dalam 
periode yang dikenal sebagai the dark age. Padahal pada saat yang sama 
peradaban Islam saat itu sedang berada di puncak kejayaannya. Sehingga ketika 
perang salib berakhir dengan kekalahan di pihak Eropa, walau mereka mengalami 
kerugian di satu sisi, tetapi, sebenarnya mereka mendapatkan sesuatu yang 
berharga, yaitu inspirasi pengetahuan. Karena justru setelah mereka “bergesekan” 
dengan umat Islam di perang salib hal tersebut ternyata menjadi kawah 
candradimuka lahirnya renaissance beberapa abad setelahnya di Eropa. Setelah 
mereka menerjemahkan buku-buku filsafat yunani berbahasa Arab dan karya-
karya filosof Islam lainnya ke dalam bahasa latin. 
Pada saat Eropa mengalami the dark age, Kristen yang sudah melembaga 
saat itu menguasai semua ranah kehidupan masyarakat Eropa. Politik, ekonomi, 
pendidikan dan semuanya tanpa terkecuali yang dikenal dengan istilah 
ecclesiastical jurisdiction (hukum gereja). Semua hal yang berasal dari luar kitab 
                                                             
7Ibid., 51.  
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suci Injil dianggap salah. Filsafat yang notabene sebagai al-umm dari ilmu 
pengetahuan dengan ruang lingkupnya yang sangat luas, mereka sempitkan dan 
dikungkung hanya untuk menguatkan keyakinan mereka tentang ketuhanan yang 
trinitas itu. Mereka menggunakan filsafat hanya sekedar untuk menjadikan trinitas 
yang irasional menjadi kelihatan rasional. Dengan demikian secara otomatis 
filsafat yang seharusnya menjadi induk semang dari seluruh ilmu pengetahuan 
yang ada menjadi tidak berfungsi.8 
Padahal sebenarnya apa yang dilakukan Kristen saat itu sudah 
bertentangan dengan falsafah Kristen itu sendiri. Di mana dalam falsafah Kristen 
mengenal adanya dua kerajaan. Kerajaan dunia dan kerajaan langit (kerajaan 
tuhan). Manusia hidup di dunia ini hanya sekedar menjalani hukuman atas dosa 
warisan nenek moyang manusia, Adam. Sehingga kerajaan langit adalah satu-
satunya tujuan manusia dengan cara membebaskan diri dari segala dosa. Sampai 
akhirnya tuhan sendiri yang turun/menurunkan anaknya dan mengorbankannya 
sebagai penebus dosa seluruh manusia. Maka sesuai dengan sabda Yesus sendiri 
yang dikisahkan Injil, “Berikan kepada kaisar apa yang menjadi haknya, dan 
berikan juga kepada tuhan apa yang menjadi haknya”.9 Sabda ini secara gamblang 
menyatakan bahwa urusan kehidupan dunia diatur oleh penguasa negara.  
Tetapi pada tatanan praktis selanjutnya teori “two swords” yang menjadi 
bagian dari falsafah agama Kristen itu dilanggar, dengan menjadikannya “one 
sword” (satu kekuasaan saja, kekuasaan Kristen, ecclesiastical jurisdiction). Dua 
                                                             
8Lembaga Pengakajian dan Penelitian WAMI, Gerakan Keagamaan dan Pemikiran (Akar 
Ideologis dan Penyebarannya), Cet ke-I, ( Jakarta: Al-Ishlahy Press, 1995), 284. 
9Perjanjian Baru, Mateus, 22;21 (Rum. 13:7). Lihat:Muhammad Arkoun. Islam 
Modernitas (Jakarta: Paramadina, 1998), 78. 
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sisi ruh (spiritual) dan materi (keduniaan) yang dimiliki manusia yang mana ruh 
dikuasai/diperintah oleh kekuasaan Kristen (gereja) dan materi diatur oleh 
kekuasaan raja/penguasa negara, dijadikan satu yaitu sisi ruh dan materi manusia 
diatur oleh kekuasaan Kristen saja. Padahal Kristen itu sendiri adalah ajaran ruhi 
an sich dan tidak memiliki ajaran materi (bagaimana mengatur urusan manusia 
dalam sisi materinya seperti syari’ah di dalam Islam). Tentu hal tersebut 
mengakibatkan “kekacauan” pada tatanan kehidupan manusia selanjutnya. 
Bagaimana tidak, sisi manusia yang bersifat materi yang identik dengan 
rasionalitas, immanen, profan harus diatur dan diperintah oleh kekuasaan yang 
bersifat ruhi an sich yang identik dengan irasionalitas, permanen, sakral. Yang 
pada akhirnya kekacauan falsafah inilah yang menenggelamkan masyarakat Eropa 
ke dalam jurang the dark age berabad-abad lamanya.10 
 Ilmu pengetahuan yang menopang majunya sebuah peradaban malah 
dimusuhi. Ketika ada penemuan baru yang dianggap bertentangan dengan isi Injil 
dianggap sebagai sebuah pelanggaran yang harus ditebus dengan nyawa. 
Sebagaimana yaang dialami Copernicus yang menyatakan teori heliosentrisnya 
yang notabene bertentangan dengan Injil yang mengemukan teori geosentris. 
Sesuai dengan teori arus air, jika ia ditahan maka lama kelamaan akan 
menjadi tenaga yang begitu dahsyat untuk mengahancurkan penahannya. Begitu 
juga yang terjadi di Eropa pada abad 15 dengan apa yang disebut renaissance 
sebagai lambang dari pembebasan masyarakat Eropa dari kungkungan Kristen. 
Gerakan renaissance ini mulai digerakkan di berbagai lini, seni, gerakan 
                                                             
10Lembaga Pengakajian dan Penelitian WAMI, Gerakan Keagamaan...,285. 
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pembaruan keagamaan yang melahirkan Kristen Protestan, humanisme dan 
penemuan sains. Yang selanjutnya diteruskan dengan masa enlightenment pada 
abad ke-18 satu abad setelah lahirnya aliran Filsafat Moderen pada abad ke-17.11 
Muhammad al-Bahy menjelaskan bahwa yang menimbulkan munculnya 
sekularisme: 
1) Yang mendorong terjadinya sekularisme pada abad ke-17 dan ke-18 adalah 
perebutan kekuasaan antara negara dan gereja. Karena itu, pemisahan antara 
kedua kekuasaan itu adalah penanggulangan perselisihan baik secara legal 
atau filosofis. 
2) Yang mendorong sekularisme abad ke-19 adalah pembentukan kekuasaan. 
Karena itu, pengertian sekularisme tidak sama dengan paham pemisahan 
antara gereja dan negara, akan tetapi semacam penghapusan paham dualisme 
dengan penghancuran agama sebagai awal mula untuk mencapai kekuasaan 
tersendiri, yaitu “kelompok Buruh” atau “sosial” atau “negara” atau “partai”. 
3) Penelitian terhadap alam dan kemajuan ilmu pengetahuan telah memberanikan 
kaum intelek sekuler untuk keluar dari wasiat atau dogma gereja.12 
Sedangkan Yusuf al-Qardhawi menjelaskan, bahwa sebab-sebab 
kemunculan sekularisme di dunia Barat Masehi dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
diantaranya: faktor agama, pemikiran, psikologi, sejarah dan realitas kehidupan 
empiris.13 Menurutnya hubungan gereja dengan ilmu, di mana pemikiran dan 
kebebasan menjadi sebuah sejarah yang menakutkan. Gereja pernah berada dalam 
                                                             
11Ibid., 286. 
12Pardoyo, Sekularisasi dalam Polemik (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1993), 37. 
13Yusuf Al-Qardhawi, Islam dan Sekularisme, diterjemahkan dari buku Al-Islam wa al-
Ilma’niyah Wajhan li al-Wajhin, Cet ke-I,  (Bandung:Pustaka Setia, 2006), 69. 
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kebodohan yang memusuh ilmu pengetahuan, ia juga pernah bergelut dengan 
khurafat sehingga menentang pemikiran, juga pernah bertindak sewenang-wenang 
dan menentang kebebasan, pernah berkonspirasi dengan kaum feodalistik14 
menentang rakyat sehingga rakyat pun bangkit melakukakan revolusi 
terhadapnya. Mereka menuntut kebebasan dari para petinggi pemerintahan secara 
langsung, dan mereka pun menganggap bahwa pengisolasian agama dari negara 
adalah sebuah upaya bagi rakyat di dalam menentang keterkungkungan mereka.15 
C. Ajaran-Ajaran Sekularisme 
Istilah sekularisme pertama kali diperkenalkan pada tahun 1846 oleh 
George Jacub Holyoake yang menyatakan bahwa schularism is an ethical system 
pounded on the principle of natural morality and in independent of reveald 
religion or supernaturalism.16 (sekularisme adalah suatu sistem etik yang 
didasarkan pada prinsip moral alamiah dan terlepas dari agama-wahyu atau 
supernaturalisme). Mula-mula gerakan ini dirancang untuk memusuhi kekuasaan 
yang mutlak dari gereja. Tapi dalam perkembangannya gerakan ini juga 
memusuhi agama-agama apapun, baik yang mendukung ilmu pengetahuan 
ataupun yang memusuhinya. 
Dalam perkembangan selanjutnya, sekularisme memiliki beberapa paham 
atau ajaran yang terus berkembang sampai sekarang. Bahkan sejumlah negara 
                                                             
14Feodalisme merupakan system sosial ciri khas dari abad pertengahan dari system itu 
melahirkan masyarakat yang penuh dengan kekerasan, kebrutalan dan kesewenang-wenangan oleh 
sang penguasa. Lihat, Henry S. Lucas, Sejarah Peradaban Barat Abad Pertengahan (Yogyakarta: 
Tiara Wacana Yogyakarta, 1993), 141. 
15Yusuf Al-Qardhawi, Islam dan Sekularisme, diterjemahkan dari buku Al-Islam ...,75. 
16M. Solihin, Perkembangan Pemikiran Filsafat dari Klasik hingga Modern, (Bandung: 
Pustaka Setia, 2007), 246. 
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secara berani dan transparan mendeklarasikan dirinya sebagai sebuah negara 
sekular. Dalam sistem pemerintahannya, ia menyusun undang-undang yang 
mewajibkan seluruh masyarakatnya menghilangkan simbol-simbol keagamaan 
karena hal ini dianggap sebagai pemicu pertentangan antar umat beragama. 
Berikut ini dijelaskan mengenai beberapa paham/ajaran sekularisme, yaitu: 
1. Paham Sekular tentang Etika 
Sebagai suatu sistem etika yang didasarkan atas prinsip-prinsip moralitas 
alamiah dan bebas dari agama wahyu atau supranatural, pandangan sekularisme 
harus didasarkan atas kebenaran ilmiah, kebenaran yang bersifat sekular, tanpa 
ada kaitannya dengan agama atau metafisika. Sekularisme lahir disaat 
pertentangan antara ilmu (sains) dan agama sangat tajam (agama – Kristen). Ilmu 
tampil dengan independensinya yang mutlak, sehingga bersifat sekular. 
Kebenaran ilmiah yang diperoleh melalui pengalaman yang telah menghasilkan 
kemajuan ilmu-ilmu sekuler seperti matematika, fisika dan kimia telah berhasil 
membawa kemajuan bagi kehidupan manusia. Justru kebenaran ilmiah itu harus 
mendasari etika, tingkah laku, dan perikehidupan manusia. Disini, tampak adanya 
pengaruh positivisme dan sekularisme. Bahkan kalau dilacak lebih mendalam, 
sekularisme dibidang etika dan menerapkan kebenaran ilmiah padanya, sudah 
dikemukakan oleh Voiltaire (1694-1778) seorang filsuf Perancis yang pernah 
mengemukakan bahwa tuntunan hidup kesusilaan tidak bergantung pada 
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pandangan metafisika dan agama, tetapi harus sesuai dengan tuntunan akal dan 
rasio.17 
2. Paham Sekular tentang Agama 
Agama dalam pandangan hidup sekularisme adalah sesuatu yang berdiri 
sendiri. Prinsip sekularisme, dalam hal ini adalah theisme dan atheisme,18 sama-
sama tidak mendapatkan dibuktikan dengan pengalaman. Dengan begitu, ia 
berada di luar pola pemikiran sekularisme. Theologi memberikan interpretasi 
tentang dunia yang tidak dikenal, sedangkan sekularisme tidak mau tahu sama 
sekali tentang dunia seperti ini serta interpretasinya. Namun, telah berkembang 
suatu paham yang menekankan bahwa karakter-karakter agama itu berbeda. 
Misalnya karakter agama Islam berbeda dengan agama lain, penganut agama lain. 
Menurut paham ini, agama Islam akan mudah menerima netralitas negara 
terhadap pluralitas agama. Namun, Islam mempunyai karakter tersendiri yang 
berbeda. Samuel Huntington19 mendukung pula paham ini. Misalnya, dikatakan 
bahwa orang Kristen Barat tidak menuntut diberlakukannya hukum Kristen 
dibidang pemerintahan dan ekonomi. Keterlibatan agama hanya sebatas nilai 
moral dan acara ritual tertentu saja. Namun, konsep netralitas seperti itu akan sulit 
diterapkan untuk agama Islam. 
                                                             
17Ibid. 247. 
18Paham Theisme secara umum didefinisikan sebagai kepercayaan pada adanya paling 
tidak satu Tuhan/Dewa. Berkebalikan dengan ini adalah atheisme yang dapat didefinisikan secara 
umum sebagai tidak adanya kepercayaan atas keberadaan Tuhan/Dewa. Lihat, http://e-
jurnal.com/pengertian/theisme/Banda_Aceh/23/mei/2016. 
19Samuel Huntington (1927-2008) adalah seorang ilmuwan politik Amerika Serikat. Ia 
adalah guru besar sekaligus ketua jurusan ilmu politik di unuversitas harvard dan ketua harvard 
academy untuk kajian international dan regional, di weatherhead center for international affairs. 
Lihat,http://id.m.wikipedia.org/Samuel_Huntington/diakses/Banda_Aceh/24/Mei/2016. 
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Sekularisme memandang bahwa simbol-simbol agama harus dihilangkan 
karena hal ini dapat memicu terjadinya pertentangan atau perpecahan. Perancis, 
misalnya dengan tegas, mendeklarasikan negaranya sebagai negara sekuler dan 
berusaha terus menerus untuk menghilangkan simbol-simbol itu, baik untuk umat 
kristiani maupun umat Islam. 
3. Paham Sekuler tentang Prinsip-Prinsip Rasio dan Kecerdasan 
Prinsip-prinsip dan kecerdasan ini sangat dijungjung tinggi sekularisme 
karena kelanggengan sekularisme sangat bergantung pada prinsip ini, 
sebagaimana ilmu pengetahuan pun ditopang oleh prinsip ini. Oleh karena itu, 
sekularisme pun sekaligus meyakini bahwa ilmu pengetahuan mampu 
mengajarkan aturan-aturan yang berkenaan dengan kebahagiaan. Ilmu itu bisa 
berprinsip bahwasanya dalam kemapanan situasi dan kondisi kehidupan material, 
ia mampu menghilangkan kemiskinan dan kebejatan moral. 
4. Paham Sekuler tentang Toleransi 
Toleransi dalam pandangan sekularisme merupakan salah satu ciri yang 
sangat penting. Karena ciri ini, kita bisa melihat bahwa penganut sekularisme 
tidak segan-segan untuk bekerja sama, baik dengan kaum theis maupun atheis.20 
D. Perkembangan Sekularisme di Barat 
Untuk lebih memudahkan pemahaman mengenai perkembangan 
permasalahan tentang sekularisasi dalam kerangka pemikiran kefilsafatan di 
Eropa, secara garis besar Muhammad al-Bahy membagi dua periode sekularisme. 
                                                             
20M. Solihin, Perkembangan Pemikiran Filsafat ..., 248-249. 
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1) Periode pertama, periode sekularisme moderat yaitu antara abad ke-17 dan ke-
18 
2) Periode kedua, periode sekularisme ekstrem, yaitu yang berkembang pada 
abad ke-1921 
1. Periode Sekularisme Moderat 
Pada periode sekularisme moderat, agama dianggap sebagai masalah 
individu yang tidak ada hubungannya dengan negara, tetapi meskipun demikian, 
negara masih berkewajiban untuk memelihara gereja, khususnya bidang upeti atau 
pajak. Dalam pengertian ini, dalam pemisahan antara negara dan gereja, tidak 
dirampas agama Masehi sebagai agama sekaligus dengan nilai-nilai yang 
dimilikinya, meskipun ada sebagian ajarannya yang diingkari, dan menuntut 
penundukan ajaran-ajaran agama Masehi kepada akal, prinsip-prinsip alam, dan 
perkembangannya. Penganut pendapat demikian dikenal dengan penganut aliran 
“Deisme”  yang mengakui adanya Tuhan sebagai asal muasal alam, akan tetapi 
mengingkari adanya mukjizat, wahyu dan menggolongkanTuhan kedalam “alam”; 
Tuhan menyerahkan alam kepada nasibnya sendiri. Diantara para penganut  aliran 
ini terdapat: 
1) Francois Voiltare (1694-1778), filsuf Perancis yang digolongkan sebagai 
penganut agama alami. 
2) Lessing (1729-1781) , filsuf Jerman yang berpendapat bahwa agama bukanlah 
terminal terakhir, melainkan sebagai periode batu loncatan menuju kehidupan 
manusia. Agama berstatus sebagai medan perkembangan. Tuhan bermaksud 
                                                             
21Pardoyo, Sekularisasi dalam Polemik ..., 32. 
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memberikan petunjuk manusia kepada kebenara, sedang kebenaran abadi tidak 
ada, yang ada hanyalah usaha menuju kepada kebenaran.22 
Filsuf-filsuf lain yang termasuk dalam periode sekularisme moderat: 
1) John Locke (1632-1704), filsuf Inggris yang berpendapat bahwa negara yang 
modern telah menghapuskan semua wasiat gereja. Karena memandang 
kepercayaan agama sebagai hasil pemikiran perorangan, dan persaudaraan 
dalam agama sebagai hubungan bebas yang harus dipikul dan dipertahankan 
selama tidak mengancam kebinasaan dan kehancuran undang-undang negara. 
2) G.W. Leibniz (1646-1716), filsuf Jerman. Ia sependapat dengan Locke, bahwa 
agama menjadi masalah perorangan yang hanya berurusan dengan individu 
saja tanpa ada suatu hubungan dengan negara. Bahkan dialah yang 
menganjurkan penghapusan sebagian ajaran agama Masehi yang tidak sesuai 
dengan akal. 
3) Thomas Hobbes (1588-1679), filsuf Inggris yang berpendapat bahwa negara 
itu merupakan “akad” atau kesepakatan dimana negara berkewajiban 
menggiring manusia secara paksa ke dalam akad tersebut. Karena itulah 
Hobbes menekankan pentingnya kewajiban negara. Ia menjadikan negara 
sebagai sebagai sumber undang-undang, moral dan agama. Bahkan untuk 
pemeliharaan kekuatan dan kewibawaan negara, dianjurkan agar negara 
berbuat sesuai dengan apa yang disenangai atau dikehendakinya. 
                                                             
22Ibid, 33. 
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4) David Hume (171-1776), filsuf Inggris yang ateis. Ia mengingkari adanya roh 
yang kekal, tetapi tetap menganggap agama sebagai kepercayaan, agama 
menurut pandangannya bukanlah suatu ilmu tetapi hanya institusi belaka. 
5) J.J. Rousseau (1712-1778), filsuf Perancis dan seorang humanis non 
materialis. Dalam buku Emil, Rousseau memfokuskan alam sebagai faktor 
pemisah sebagaimana ia menjadikan agama dalam pendidikan merupakan 
suatu hal yang bertentangan dengan alam. Menurut pendapatnya, sebaiknya 
anak tidak boleh mengikuti golongan agamis, tetapi anak memilihi sendiri 
berdasarkan atas akal murninya. Rousseau tidak menerima paham ateisme, 
tetapi ia juga menolak bukti-bukti metafisis tentang adanya Tuhan yang 
diajarkan ilmu ketuhanan gereja.23 
Pokok pemikiran yang mendorong adanya pemisahan antara gereja dan 
negara, atau antara agama dan negara, pada sekularisme periode pertama ini yaitu: 
1) Keutamaan untuk menciptakan kewibawaan negara dengan kewibawaan yang 
mutlak, dalam rangka menghadapi kekuasaan gereja, beserta wasiat-wasiatnya 
yang telah diberikan kepada manusia sejak abad pertengahan, sebagaimana 
pendapat Hobbes. 
2) Tuduhan terhadap agama Masehi dengan ajaran-ajarannya yang jauh dari akal 
sehat – seperti kepercayaan tentang Trinitas, kepercayaan tentang tabiat Tuhan 
dan manusia yang dimiliki al-Masih; sebagaimana pendapat Locke dan 
Leibniz, yaitu dalam usahanya membersihkan agama Masehi berdasarkan 
logika akal sehat. 
                                                             
23Ibid, 34. 
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3) Menurut ilmu pendidikan, agama bertentangan dengan “alam”, seperti yang 
diutarakan Rousseau berdasarkan ajaran-ajaran agama Masehi yang berupa 
dosa turunan. 
4) Anggapan bahwa agama itu suatu perkembangan, bukan tujuan terakhir, 
dengan demikian kebenarannya adalah kebenaran yang dapat berubah, 
sebagaimana pendapat Lessing.24 
2. Periode Sekularisme Ekstrem 
Jika pada periode sekularisme moderat, agama masih diberi tempat dalam 
suatu negara, maka pada sekularisme ekstrem, agama tidak hanya menjadi urusan 
pribadi, akan tetapi justeru negara memusuhi agama, begitu pula negara 
memusuhi orang-orang yang beragama. Periode kedua, atau periode sekularisme 
ekstrem pada abad ke-19 dan 20 ini merupakan periode materialisme atau disebut 
sebagai Revolusi Sekuler. 
Filsuf-filsuf yang termasuk dalam periode sekularisme ekstrem: 
1) Ludwig Feurbach (1804-1872), filsuf Jerman dan termasuk pencetus revolusi 
sekuler terpenting pada abad ke-19. Menurut pendapatnya, manusia dapat 
mengkaji periode perpindahan dari agama alamiah yang bersih dan jauh dari 
pengaruh agama langit menuju materialisme ekstrem. Manusia itu merupakan 
wujud Tuhan tetapi bukan Allah, dan agama yang baru adalah politik, bukan 
agama Masehi. Karena itu politik harus dijadikan agama. Allah dan agama 
keduanya bukanlah dasar negara, tetapi dasarnya adalah manusia dan 
kebutuhan. Dengan demikian negara adalah kandungan semua kenyataan, 
                                                             
24Ibid, 35. 
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yakni alam keseluruhan atau kemanusiaan yang memelihara kenyataan 
manusia. Dengan begitu agama menjadi musuh negara, dan “ateis praktis ada 
berkaitan dengan negara”. 
2) Karl Marx (1818-1883),  juga seorang filsuf Jerman yang amat dekat dengan 
kawannya, Engels, sehingga beberapa pandangannya pun merupakan buah 
pikiran bersama. Marx seorang revolusioner. Ada tiga prinsip pandangan 
Marx tentang materi: 
Prinsip yang menghidupkan perkembangan secara terus menerus, Prinsip 
menghilangkan kontradiksi, dan Prinsip kemajuan untuk menghasilkan 
sesuatu yang baru, walaupun tidak lebih baik. 
Marx dianggap revolusioner, dan bukan filsuf, karena filsafatnya sebagai alat 
untuk menuju   politik. Secara garis besar pandangan Marx dan Engels: 
a. Materialisme historis dialektis 
b. Anti-Tuhan dan menggunakan metode ilmiah dalam mencari bukti 
kebenarannya 
c. Memerangi sistem kelas manusia, untuk mencapai kelas masyarakat yang 
tidak berkelas. 
3) Lenin (1870-1924), orang yang mempraktekan marxisme. Ia mengubah 
marxisme menjadi akidah bagi partai (golongan) yang kemudian marxisme 
disebut Bolsjewisme di dunia politik, atau dikenal sebagai materialisme 
produktif dalam dunia filsafat. Dengan demikian, Bolsjewisme nampak 
sebagai “agama baru” sebagai pengganti dari “agama masehi”. Menurut 
Lenin, agama itu candu rakyat, yang menutup kemajuan berfikir. Meskipun 
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Lenin setuju dengan pendapat bahwa “agama itu urusan perorangan”, akan 
tetapi untuk partai (golongan), anggotanya harus anti-Tuhan, karena 
anggotanya yang masih beragama menjadi musuh bebuyutan bangsa. Negara 
harus netral, dalam arti negara tidak memperhatikan agama, tidak ada  
hubungannya dengan agama. Agama tidak ada nilainya bagi penduduk, maka 
tidak perlu menanyakan aliran agama, dan kenetralan terhadap agama itulah 
pemisah sempurna antara negara dan gereja.25 
Dari beberapa pokok pikiran di atas yang dapat dilihat dari periode 
sekularisme ekstrem adalah sekularisme Feuerbach mencerminkan aliran 
humanisme yang anti-Tuhan dan menghendaki permusuhan agama. Bukan lagi 
pemisahan antara agama dan negara sebagaimana pada periode pertama, dan ia 
menghendaki penempatan perkumpulan buruh pada proposisi Tuhan dalam 
ibadah.  
Sekularisme Marx merupakan materialisme historis ateis, yang bertujuan 
untuk menghancurkan agama sebagai permulaan penting berdirinya alam, dimana 
manusia merupakan pemilik dirinya dan kewibawaan sosial dan negara, dan posisi 
pembentukan (sosial dan negara) terhadap individu sebagai Tuhan yang disembah 
oleh individu-individu para pemilik. Kemudian, sekularisme Lenin berakhir 
dengan permusuhan agama Masehi sebagai agama, dan pembentukan 
Bolsjewisme, dan agama baru ini harus mewujudkan alam nyata yaitu “golongan” 
atau “partai”. 
 
                                                             
25Ibid, 36. 
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BAB IV 
KRITIK AL-ATTAS TERHADAP SEKULARISME BARAT 
   
Sekularisme merupakan sebuah ideologi yang pada mulanya berkembang 
di dunia Barat dan menyebar hampir ke seluruh penjuru dunia tidak terkecuali 
dunia Islam. Paham ini mempunyai tujuan yaitu memisahkan antara hak Tuhan 
dengan hak manusia atau memisahkan antara urusan manusia dengan urusan 
Tuhan. 
A. Pengaruh Sekularisme Terhadap Dunia Islam  
Dalam dunia Islam pengaruh dari paham sekularisme dimulai ketika pada 
zaman imperialisme Barat terhadap dunia Islam. Umat Islam dan Khilafah yang 
pada waktu itu sedang dalam kondisi lemah sedangkan Barat sedang dalam proses 
kemajuan teknologi yang begitu pesat, mendorong sebagian umat Islam untuk 
mencontoh apa yang dipahami dan dikerjakan Barat, salah satunya mengadopsi 
ide sekularisme. 
Di dunia Islam sekularisasi bukan hanya sebuah proses, tetapi juga 
menjadi paradigma, ideologi, dan dogma yang diyakini kebenarannya dan digarap 
secara sistematis lagi terencana. Sekularisasi dianggap sebagai prasyarat 
perubahan masyarakat dari tradisional menjadi modern. Akan tetapi, untuk 
mengurangi perlawanan digunakanlah istilah lain yang lebih halus dan 
mengelabuhi seperti modernisasi, pembangunan, demokratisasi, liberalisasi, dan 
lain sebagainya.1 
                                                             
1Abu Hasan Ali Nadawi, Benturan Barat dan Islam (Bandung: Mizan,1993), 1. 
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Sekularisasi di dunia Islam terjadi setelah kolonialisasi negeri-negeri 
muslim oleh bangsa-bangsa Eropa, contohnya India. Pemerintah kolonial Inggris 
di India secara bertahap mencabut undang-undang (syariat) Islam dan 
menggantikannya dengan hukum mereka sehingga mulai tahun 1870 M, 
penerapan hukum Islam di India hanya terbatas pada urusan-urusan pribadi, 
seperti perkawinan dan warisan. 
Hal yang sama juga terjadi di negara-negara muslim lainnya, proses 
westernisasi didukung oleh sejumlah pemikir liberal pada masa itu, seperti Sir 
Sayyid Ahmad Khan, Nawwab Abd al-Latif, Mustafa Khan, dan Khuda Bakhsh. 
Isu yang digarap termasuk masalah akidah, Sayyid  Ahmad Khan misalnya, 
menganggap Bibel masih murni dan utuh, jihad tidak relevan, hadis tidak perlu, 
ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan di Mekkah lebih penting daripada ayat-ayat 
madaniyah, tafsir al-Quran harus rasional, Mi’raj Nabi hanya vision, dan agama 
harus ditarik dari ruang publik.2 
Di Turki, Pengaruh sekularisme terlihat jelas ketika runtuhnya 
kekhilafahan Utsmani yang berada di Turki dan digantikan oleh rezim Mustafa 
Kemal Attaturk. Mustafa Kemal merubah total sistem pemerintahan dan 
kehidupan di Turki, yakni menggantikan kesatuan politik lama yang berlandaskan 
pada agama dengan landasan nasionalisme sekular. 
Turki kemudian menjiplak Barat dengan segala aspek kehidupan,mereka 
berpikir dengan menjiplak Barat dan meninggalkan Islam, UUD Turki pasal 1 
                                                             
2Taufiqurrahman, Pemikiran dan Gerakan Pembaharuan Islam,(Surabaya: Dian Ilmu, 
2009),95-96. 
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menegaskan, Turki adalah negara (1) Nasionalis, (2) Kerayatan, (3) Kenegaraan, 
(4) Kenegaraan, (5) Sekularis, (6) Revolusioneris.3 
Sekularisme merupakan yang paling berpengaruh pada negara Turki baru. 
Turki mengalami perubahan total menjadi negara sekular dari sebelumnya 
merupakan pusat pemerintahan Islam. Perubahan total tersebut terlihat dari 
digantikannya azan dengan bahasa Turki, jilbab dilarang, biro syaikh al-Islam 
dihapuskan, kementerian syariah dihapuskan, hukum waris dan pernikahan tidak 
lagi menggunakan syariah, bahasa dan tulisan Arab digantikan dengan bahasa 
Turki dan tulisan latin dan perubahan-perubahan lain yang menolak eksistensi 
agama dalam kehidupan. 
Selain itu, untuk menjamin kelanggengan ideologi ini, rezim Kemalis 
menciptakan apa yang mereka sebut sebagai ‘Islam yang tercerahkan’ (cagdas 
Islam), mirip dengan gagasan Islam progessif di Amerika Serikat, Islam modernis 
di Pakistan, Islam liberal di Indonesia, atau Islam Hadhari di Malaysia. Namun, 
sebagai ideologi negara, sekularisme di Turki menurut banyak pengamat dinilai 
gagal mencapai tujuan. Sebab, diam-diam namun pasti Islam sebagai kekuatan 
politik tampak mulai bangkit melawan kekuatan sekular dan berusaha merebut 
kembali tampuk kekuasaan dari tangan mereka.4 
Proses sekularisasi di Mesir juga berlangsung setelah masuknya penjajah 
Prancis pada tahun 1798 dan Inggris pada tahun 1802. Beberapa tahun kemudian 
lahirlah tokoh-tokoh yang melahirkan pembaharuan ala Barat. Diantara pionirnya 
adalah Rifa’ah al-Thahtawi (1801-1873), dengan gagasannya yang dituangkan 
                                                             
3Mukti Ali, Islam dan Sekularisme di Turki. (Jakarta: Djambatan, 1994), 7. 
4Ibid., 9. 
48 
 
dalam buku-bukunya mengenai semangat kebangsaan dan cinta tanah air sama 
pentingnya bahkan lebih utama daripada persaudaraan atas dasar agama. 
Kemudian Qasim Amin (1863-1908) mengecam praktek despotisme 
penguasa dan masyarakat saat itu, tetapi juga menganggap syariat Islam sebagai 
kendala kemajuan, bahkan dia pun menyerukan kesetaraan gender, kebebasan 
dalam berbusana, dan pelarangan poligami. Kemudian Ada lagi Ali Abdur Raziq 
yang mengarang kitab Islam wa Ushul al-Hukm yang menganggap Islam hanya 
sebagai agama dan tidak mengatur negara.5 
Adapun di Indonesia, sekularisasi sebenarnya telah berjalan sejak zaman 
Belanda. Pemerintah kolonial melarang keras ekspresi keagamaan, khususnya 
Islam yang bagi banyak rakyat nusantara bukan semata-mata agama, melainkan 
ideologi gerakan. Snouck Hurgronje yang menjadi ulama palsu ala Belanda, 
mendukung pengembangan Islam dibidang ritual keagamaan, tetapi mencegahnya 
untuk berperan dalam bidang politik.6 
Paska kemerdekaan, Indonesia terpecah menjadi dua kubu, yakni kubu 
yang menginginkan Indonesia sebagai negara sekular dan kubu yang 
menginginkan Indonesia yang berasaskan Islam. Akhirnya  
terbentuklah pancasila, dimana pada sila pertama terdapat kalimat, “Dengan 
Kewajiban menjalankan syari’ah Islam bagi pemeluk-pemeluknya”, namun 
beberapa hari kemudian kalimat itu dihapus.7 
                                                             
5WAMY, Gerakan Keagamaan dan Pemikiran, Akar Ideologis dan Penyebarannya, Terj. 
A. Najiyulloh, cet. ke-5 (Jakarta: Al-I'tishom 2002). 281. 
6Bahtiar Effendy, Islam dan Negara: Transformasi Pemikiran dan Praktik Politik Islam 
di Indonesia (Jakarta: Paramadina, 1998), 140. 
7Ibid.,142. 
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Menurut al-Attas, sejak kemunculan sekularisme, bidang yang pertama 
mendapat akibatnya adalah bidang politik. Karena tujuan sekularisme juga adalah 
supaya agama dan tidak campurtangan dalam urusan keduniaan. Oleh itu urusan 
keduniaan diserahkan sepenuhnya kepada penguasa politik. Sedangkan agama 
dibatasi pada ruang lingkup ritual dan spiritual. 
B. Penolakan al-Attas Terhadap Sekularisme 
Al-attas berpendapat bahwa, kesilapan besar yang dilakukan oleh 
sekularisme antara lain adalah pembebasan alam dari unsur-unsur keagamaan 
(disenchantment of nature), beliau mengatakan: 
Bagian-bagian utama dari dimensi sekularisasi adalah: ‘penghilangan 
pesona dari alam tabi’i (disenchantment of nature), peniadaan kesucian 
dan kewibawaan agama dari politik (desacralization of politics) dan 
penghapusan kesucian dan kemutlakan nilai-nilai agama dari kehidupan 
(deconsecration of values).8 
 
Dalam penulusurannya, al-Attas mendapati bahwa istilah penghilangan 
nilai-nilai ke-Ilahian pada alam tabi’i (disenchantment of nature) merupakan 
sebuah istilah yang dipinjam ilmuan Barat dari seorang filsuf sosiolog Jerman, 
Max Weber.9 Weber mengatakan, alam tabi’i harus dibebaskan dari unsur-unsur 
keagamaan dan menghapuskan makna-makna rohani, dewa-dewa dan kuasa sakti 
dari alam tabi’i, serta memisahkannya dari Tuhan dan membedakan manusia dari 
alam tabi’i. Dengan demikian manusia tidak lagi menganggap alam sebagai 
sesuatu kejadian yang suci, sehingga membolehkan manusia untuk bertindak 
                                                             
8Syed Muhammad Naquib al-Attas, Islam dan Sekularisme, Terj. Khalif Muammar, Cet. 
Ke-2, (Bandung: Institut Pemikiran Islam dan Pembangunan Islam (PIMPIN), 2011), 20 
9Ungkapan ‘penghilangan pesona dari alam tabi’i (disenchantment of nature) yang 
digunakan Max Weber merupakan ungkapan yang dipinjamnya dari Freidrich Schiller. Lihat, Al-
Attas, Islam dan Sekularisme, 21 
50 
 
bebas terhadap alam dan memanfaatkannya mengikuti selera keperluan dan 
rancangannya, maka dengan demikian manusia dapat menciptakan perubahan 
dalam sejarah pembangunan. 
1. Alasan Penolakan al-Attas terhadap Sekularisme Barat 
Dalam pengamatannya al-Attas menyatakan bahwa telah banyak tantangan 
yang muncul di tengah-tengah kehidupan manusia, tetapi tidak ada yang lebih 
serius dan merusak dari tantangan yang dibawa peradaban Barat hari ini. Dalam 
Islam dan Sekularisme, al-Attas mencatat: 
Telah banyak tantangan yang muncul di tengah-tengah kekeliruan manusia 
sepanjang sejarah, tetapi barangkali tidak ada yang lebih serius dan lebih 
merusak terhadap manusia daripada tantangan yang dibawa oleh 
peradaban Barat hari ini.10 
 
Menurut al-Attas, bermasalahnya peradaban Barat itu disebabkan: 
Barat merumuskan pandangannya terhadap kebenaran dan realitas bukan 
berdasarkan kepada ilmu wahyu dan dasar-dasar keyakinan agama, tetapi 
berdasarkan pada tradisi kebudayaan yang diperkuat oleh dasar-dasar 
filosofis.11 
 
Manakala dalam Risalah, al-Attas juga mengatakan: 
 
Dibanding dengan Islam, peradaban Barat tiada menjelaskan kaitan antara 
ilmu dan agama, hikmah dan keadilan, akhlak dan budi pekerti. Mereka 
hanya menganggap bahwa ilmu itu hanya sebagai perkara aqliah belaka, 
tanpa ada kaitannya dengan agama.12 
 
Jauh sebelum Bernard Lewis13 dan muridnya, Samuel P. Hungtington yang 
gemar mengangkat isu “the clash of civilization”, yang menghadap-hadapkan 
                                                             
10Syed Muhammad Naquib al-Attas, Islam dan Sekularisme..,165. 
11Ibid., 167. 
12Syed Muhammad Naquib al-Attas, Risalah untuk Kaum Muslimin ...,59. 
13Bernard Lewis (lahir di London, 31 Mei 1916) adalah sejarawan Yahudi Inggris-
Amerika yang menjabat sebagai profesor kehormatan bidang Timur Tengah di Universitas 
Princeton. Ia mendalami sejarah Islam serta interaksi kebudayaan Barat dan Islam. Ia dikenal 
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antara peradaban Islam dan Barat, sebenarnya kajian tentang peradaban Barat 
sudah lama dikembang dikalangan ilmuwan Muslim. Jamaluddin al-Afghani, 
Muhammad Abduh, Abd al-Hasan Ali al-Nadwi, Muhammad Iqbal, Abu al-‘Ala 
Maududi, Sayyid Qutb dan banyak lagi pemikir Muslim lainnya, telah 
memberikan kritik dan analisis tajam tentang karakteristik peradaban Barat. 
Mereka melakukan kajian komparatif antara peradaban Barat dengan peradaban 
Islam dan kemudian mengingatkan kaum Muslimin untuk tidak gampang 
mengikuti pandangan dan jalan hidup  peradaban Barat. 
Abd al-Hasan Ali al-Nadwi, seorang pemikir Muslim terkenal asal India, 
telah mencatat bahwa paradaban Barat adalah kelanjutan dari peradaban Yunani 
dan Romawi. Keduanya memiliki kesamaan besar yaitu mengagungkan 
keduniawian, meremehkan ajaran dan praktik keagamaan, fanatik kebangsaan, 
serta patriotisme yang berlebihan. Sejarah menunjukkan bahwa keduanya, tidak 
memiliki kepercayaan keagamaan yang teguh. Sejak semula mereka telah 
mengembangkan faham sekularisme yang menganggap Tuhan tidak berhak 
memasuki urusan politik maupun urusan keduniaan lainnya.14 
Muhammad Iqbal, seorang pemikir dan penyair Muslim terkenal asal 
India, juga sangat tajam dalam menyoroti peradaban Barat. Dalam berbagai 
tulisannya, Iqbal mengingatkan para sarjana Muslim terhadap bahaya peradaban 
Barat modern yang berdampak terhadap hilangnya keyakinan pada agamanya. 
Menurut Iqbal, keyakinan adalah aset yang sangat penting dalam kehidupan 
                                                                                                                                                                      
karena karyanya tentang sejarah Kekhalifahan Utsmaniyah dan debat intelektualnya dengan 
profesor Edward Said tentang konflik Israel-Palestina. Lihat, Martin Kramer dalam Encyclopedia 
of Historians and Historical Writing, London: Fitzroy Dearborn, 1999, 719-120. 
14Adian Husaini, Wajah Peradaban Barat dari Hegemoni Kristen ke Dominasi Sekular-
Liberal (Jakarta: Gema Insani, 2005), 231-232 
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manusia.15 Bahaya peradaban Barat tersebut, turut pula dikatakan oleh Sayyid 
Qutb. Ia menuliskan bahwa: 
Para penjajah dewasa ini tidak lagi mengalahkan kita dengan senjata dan 
kekuatan, tetapi melalui orang-orang kita yang telah terjajah jiwa dan 
pemikirannya. Kita dikalahkan oleh dampak yang ditinggalkan oleh para 
imperialis pada departemen pendidikan dan pengajaran, juga di pers dan 
buku-buku. Kita kalah dengan pena-pena yang tenggelam dalam tinta 
kehinaan dan jiwa yang kerdil, sehingga pena-pena itu hanya bangga jika 
menulis tentang para pembesar Perancis, Inggris dan Amerika.16 
  
Jadi, berdasarkan pemaparan beberapa pemikir Islam di atas, tampak 
bahwa karakteristik peradaban Barat bukanlah berdasarkan pada agama, tetapi 
berdasarkan pada filsafat semata. Penulis melihat bahwa pandangan al-Attas 
sejalan dengan pandangan Muhammad Iqbal, Ali al-Nadwi dan Sayyid Qutb. 
Namun pandangan al-Attas tentang peradaban Barat tampak lebih mendalam dan 
sistematis, yaitu ketika ia berhasil meramu unsur-unsur pembentuk peradaban 
Barat sekular itu dengan proposional, terutama ketika mendudukan warisan 
Yunani kuno, Romawi, Yahudi dan Kristen dalam peradaban Barat. Al-Attas juga 
dapat memaparkan bahwa antara pandangan alam (worldview) Islam dan Barat 
terdapat perbedaan yang fundamental. Sehingga menimbulkan pertimpungan 
(konfrontasi) yang dalam sejarahnya bersifat kekal. Hal ini sebagaimana al-Attas 
mencatat dalam Islam dan Sekularisme, bahwa: 
Pertumbungan antara kebudayaan dan peradaban Barat dengan Islam, yang 
bermula pada tingkat sejarah, keagamaan dan ketentaraan, sekarang telah 
bergerak ke tingkat pemikiran; dan kemudian kita harus sadar bahwa 
pertumbungan yang dari segi sejarahnya kekal.17 
 
                                                             
15Ibid., 234. 
16Ibid., 233. 
17Syed Muhammad Naquib al-Attas, Islam dan Sekularisme..,128. 
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Mengenai pandangan al-Attas terhadap pandangan alam (worldview) Islam 
itu sendiri, Hamid Fahmi Zarkasyi mencatat bahwa yang dimaksud al-Attas 
terhadap pandangan alam (worldview) Islam adalah pandangan alam yang 
merujuk kepada makna realiti yang lebih luas. Al-Attas menyebutnya sebagai 
“ru’yat al-Islam li al-wujud” (pandangan Islam terhadap wujud). Di mana sebagai 
realitas mutlak adalah Allah SWT dan makhluk sebagai realitas nisbi. Kedua 
wujud mesti dihubungkan antara satu sama lain agar kebenaran dapat diperoleh. 
Inilah sebabnya al-Attas menekankan dalam karyanya Prolegomena, bahwa 
pandangan alam (worldview) Islam itu: 
not marely the mind’s view of the physical world and of man’s historical, 
social, political and cultural... encompasses both al-dunya and al-akhirah, 
in which the dunya – aspect must be related in the perfound and 
inseparable way to the akhirah – aspect, and which the akhirah – aspect 
has ultimate and final significance.18 
 
Oleh karena itu, penolakan al-Attas terhadap sekularisme cukup jelas. 
Beliau mengecam pemisahan antara materi dan spiritual yang akhirnya 
mengangkat manusia sebagai penguasa mutlak di alam ini: 
Penghilangan pesona alamlah yang membawa kekacauan sekularisasi lalu 
menghancurkan dunia Barat dan Kristen masa kini. Karena krisis yang 
ditimbulkannya sangat luar biasa bahayanya bagi masa depan manusia dan 
dunianya19 
 
                                                             
18“bukanlah sekedar pandangan akal manusia terhadap dunia fisik atau keterlibatan 
manusia di dalamnya dari segi historis, sosial, politik dan kebudayaan...tapi mencakup aspek al-
dunya dan al-akhirah, di mana aspek al-dunya harus terkait secara erat dan mendalam dengan 
aspek al-akhirah, sedangkan aspek al-akhirah harus diletakkan sebagai aspek terakhir lagi 
mu’tamad”. Al-Attas, Prolegomena to the Metaphisics of Islam: An Exposition of the 
Fundamental Elements of the Worldview of Islam, (Kuala Lumpur: ISTAC, 1995), 1. Terjemahan 
dikutip dari Hamid Fahmi Zarkasyi dalam Adab dan Peradaban, edit., Ismail dan Wan Suhaimi, 
138. 
19Ibid., 39. 
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Apabila paham atau ideologi ini masuk ke dalam ranah pemikiran di dunia 
Islam, maka akan terjadi pemisahan otoritas Khaliq dan makhluq yang akan 
mengakibatkan urusan – urusan duniawi manusia hanya diurus oleh manusia saja 
dan tidak lagi mementingkan keberadaan Tuhan atau kehidupan setelah dunia. 
Bahaya yang di timbulkan dari sekularisme terhadap dunia Islam sangat banyak 
diantaranya: 
1) Diputarbalikannya hakikat Islam, al-Qur'an dan Rasulullah 
2) Menganggap bahwa Islam telah menyederhanakan tujuan – tujuannya, yakni 
dianggap bahwa Islam hanyalah berupa upacara – upacara keagamaan dan 
ritual belaka 
3) Bahwa Islam tidak sesuai dengan peradaban dan hanya akan mengakibatkan 
kemunduran 
4) Segala sistem dan aliran sekular Barat ditransfer untuk di masukan ke dunia 
Islam 
5) Apabila ada suatu alasan tentang keberadaan sekularisme di Barat, maka tak 
satupun alasan bagi Timur untuk menolak sekularisme.20 
Selain bahaya yang telah disebutkan diatas, masih banyak bahaya 
sekularisme yang lainnya diantaranya yaitu sebagai berikut:  
1) Menghalangi campur tangan Tuhan (agama) dalam persoalan duniawi 
2) Aspek kehidupan, politik, ekonomi, budaya dan sebagainya tidak perlu 
didasarkan pada agama 
3) Ormas, parpol, maupun Negara tidak perlu berbasis agama 
                                                             
20WAMY, Gerakan keagamaan dan Pemikiran...,285 
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4) Negara tidak usah mengurus agama, karena agama urusan pribadi.21  
2. Bentuk-Bentuk Penolakan al-Attas terhadap Sekularisme Barat 
Mengenai bentuk-bentuk penolakan al-Attas yang berupa kritikan terhadap 
sekularisme Barat, penulis mendapati bahwa al-Attas adalah pejuang 
pembaharuan keilmuan Islam yang bersifat pergerakan teguh (dynamic stabilism), 
berbanding dengan golongan modernis yang giat bergerak merubah setiap perkara 
yang dianggap berlawanan dengan tuntunan masa kini, yang kini dipacu oleh 
paham sekularisme. Pemikiran al-Attas untuk meneguhkan kembali pandangan 
alam (worldview) Islam yang disepakati oleh para leluhur agung sekian lama, 
serta mengukuhkan keyakinan kepada dasar akhlak dalam menghadapi tantangan-
tantangan masa kini. Ini dilakukan dengan penuh wibawa keilmuan, tegas dan 
berdaya cipta dengan memahami unsur-unsur kekal dan berubah dalam tradisi 
Islam dan tradisi modern, dan berani bertindak sepatutnya mengikuti darjatnya 
masing-masing. Maka patutlah para cendikiawan Muslim dan non-Muslim di 
berbagai negara kagum dan menjadikan karya-karyanya sebagai sumber kajian 
keilmuan. 
Mengenai kritik al-Attas terhadap istilah sekularisme itu sendiri adalah 
tepat. Alasannya, pada hari ini dikalangan orang-orang Muslim ada yang 
menerjemahkan istilah sekularisme sebagai ‘ilmaniyah yang berakar kata ‘ilm 
(ilmu). Sebahagian lain menerjemahkannya sebagai ‘almaniyah yang berasal dari 
kata ‘alam (alam). Dalam Islam, kata ‘ilm (ilmu) dan kata ‘alam (alam) tidak ada 
memiliki arti yang sama dengan istilah sekularisme itu sendiri. Oleh karena itu, al-
                                                             
21Afif Hasan,  Fragmentasi Ortodoksi Islam, Membongkar Akar Sekularisme. (Malang: 
Pustaka Bayan, 2008), 62. 
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Attas menasehati kaum muslim, terutama para sarjana dan cendikiawannya 
supaya lebih berhati-hati dan memahami dengan benar penggunaan istilah 
sekularisme dalam Islam. Ia memberikan usulan supaya istilah sekularisme lebih 
baik dialih tuliskan saja menjadi ‘sikulariyah’ dan tidak diterjemahkan ke dalam 
istilah Islam, demi menghindari kekeliruan berfikir pada kaum Muslimin. 
Dalam buku Islamic Life and Thought, Sayyed Hossein Nasr juga 
mengatakan bahwa “dalam Islam tidak terdapat pengertian yang sama 
sebagaimana istilah sekular itu sendiri.”22 Yusuf Qardhawi, seorang guru besar 
Universitas al-Azhar, juga menegaskan dalam sebuah karyanya yang berjudul al-
Hulul al-Mustauradah wa Kayfa Jaat ‘ala ‘Ummatina, bahwa istilah sekularisme 
hanya dapat diterima dalam masyarakat Kristen tetapi tidak pernah dapat diterima 
secara umum dalam masyarakat Muslim.23 Bernard Lewis juga mencatat dalam 
sebuah karyanya What When Wrong, bahwa: 
Alasan sebenarnya kenapa umat Islam tidak mengembangkan gerakan 
sekularnya sendiri dan bereaksi tajam terhadap usaha-usaha untuk 
memperkenalkan gerakan sekularis dari luar, terlihat jelas dari perbedaan-
perbedaan mencolok antara sejarah dan pengalaman umat Kristen dan 
Islam, sejak awalnya umat Kristen diajari lewat dua hal anggapan dan 
praktik untuk membedakan antara Tuhan dan Kaisar serta antara tugas-
tugas berbeda pada masing-masing dari kedua pihak itu. Sedangkan, umat 
Islam tidak pernah menerima perintah seperti itu.24 
 
Mengenai perbedaan yang dibuat oleh ahli teolog-teolog Kristen Barat 
antara istilah sekularisasi dan sekularisme, ditegaskan oleh al-Attas adalah keliru. 
Alasannya, selain pernyataan tersebut tidak didukung oleh fakta sejarah, keduanya 
juga memiliki tujuan yang sama yaitu ingin membebaskan diri dari asuhan agama. 
                                                             
22Nader Hashemi, Islam, Sekularisme dan Demokrasi Liberal (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama, 2005), 219. 
23 Ibid., 232. 
24Adian Husaini, Wajah Peradaban Barat...,262. 
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Hal ini sebagaimana tercatat dalam karyanya Harvey Cox,25 The Secular City, 
yang menyatakan bahwa sekularisasi adalah: 
melepaskan bebas dunia ini dari kefahaman mengenai dirinya yang 
bersandarkan agama, menolak segala pandangan alam (worldview) yang 
tertutup, menghapus segala mitos luar biasa dan simbol-simbol yang 
dianggap kudus... ‘membebaskan perjalanan sejarah dari campur tangan 
nasib’ suatu penemuan manusia bahwa nasib dunia berada di tangannya 
sendiri, bahwa tidak dapat lagi menyalahkan nasib atau takdir atas apa 
yang ia lakukan terhadapnya...; yaitu manusia yang mengalihkan 
perhatiannya dari alam yang lain di luar sana, kepada alam ini dan masa 
ini.26 
 
Jadi, berbicara tentang sekularisasi dan sekularisme, mau tidak mau mesti 
mengacu pada terminologi dan kesejarahannya di dunia Barat. Oleh karena itu, al-
Attas menegaskan bahwa istilah sekularisme adalah tidak hanya merujuk kepada 
ideologi-ideologi sekular, tetapi juga meliputi semua pernyataan pandangan alam 
sekular, termasuk yang ditayangkan oleh sekularisasi yang merupakan tidak lain 
dari relatifisme historis yang sekular.27 Namun dikalangan para pemikir Muslim 
terjadi perbedaan persepsi untuk memahami istilah sekularisasi dan sekularisme 
itu sendiri. Di antara mereka banyak memahaminya sebagai lazim dikenal di 
dunia Barat dan sebagian yang lain memahaminya sebagai faham yang 
mempunyai arti penting dalam membangun kemajuan umat pada semua aspek 
kehidupan hari ini.  
                                                             
25Pardoyo, Sekularisasi dalam Polemik, (Yogyakarta: Grafiti, 1993), 21. Tentang 
pembedaan sekularisasi dan sekularisme ini sebenarnya sudah ditekankan oleh Cox. Sekularisme, 
menurut Cox, merupakan ideologi yang mengandung ajaran-ajaran mengikat, dan sebagai ideologi 
mempunyai sifat tertutup, hal ini tentu bertolak belakang dengan sekularisasi yang mempunyai 
sifat terbuka dan kebebasan. Dengan kata lain, kalau sekularisme sebagai ideologi bersifat statis 
dan tidak mengalami perubahan, maka sekularisasi sebaliknya, bersifat dinamis dan membawa 
kepada perubahan dan pembaruan. Lihat, Harvey Cox, The Secular City Secularization and 
Urbanization in Theological Perspective, (New York: The Macmillan Company, 1967), 18. 
26Syed Muhammad Naquib al-Attas, Islam dan Sekularisme..,19-20. 
27Ibid., 60. 
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Selanjutnya, al-Attas juga mengkritik makna yang terkandung dalam 
istilah sekularisasi. Bagi, al-Attas, sekalipun Cox membedakan antara sekularisme 
dan sekularisasi, namun pada akhirnya, sekularisasi ini juga akan menjadi 
sekularisisme (secularizationism).28 
Menurut al-Attas, klaim bahwa akar sekularisasi terdapat dalam 
kepercayaan Bibel adalah keliru. Bagi al-Attas, akar sekularisasi bukan terdapat 
dalam Bibel, tetapi terdapat dalam penafsiran orang Barat terhadap Bibel.29 
Sekularisasi bukanlah dihasilkan oleh Bibel, namun ia dihasilkan oleh konflik 
lama antara akal dan wahyu di dalam pandangan hidup orang Barat. Disebabkan 
tidak kuatnya dogma dan ajaran Kristen dalam menghadapi Barat yang sekular, 
makanya Kristen terbaratkan. 
Mengenai penghilangan pesona dari alam tabi’i, diketahui bahwa 
penghilangan pesona dari alam tabi’ilah yang merupakan unsur pokok pemula 
dari proses penyebaran sekularisme di dunia Barat. Kemudian membawa 
“penghilangan alam insan”. Akhirnya membawa kekacauan dan kehancuran pada 
seluruh aspek kehidupan manusia dan dunia hari ini. Dalam penelurannya, al-
Attas mendapati bahwa pada awalnya orang Yunani kuno, tidaklah 
menghilangkan pesona alam tabi’i dari nilai-nilai Keilahian. Ia mencatat: 
Pada zaman Olimpus Yunani Kuno, alam tabi’i tidak dipisahkan dari 
dewa-dewa. Tetapi ketika kemerosotan agama terjadi di kalangan orang 
Yunani, dewa-dewa itu secara berangsur disingkirkan dari alam tabi’i, 
sehingga menjadi hampa dari makna spiritual. Pada awalnya, kosmologi 
Yunani sebagaimana manusia zaman kuno lainnya, diserapi oleh 
                                                             
28Ibid., 48. Sekalipun judul buku al-Attas adalah Islam dan Sekularisme, namun makna 
Sekularisme bukan sekedar idiologi secular seperti komunisme, sosialisme dan bentuknya yang 
beragam, namun juga termasuk pandangan hidup sekular yang diproyeksikan oleh sekularisasi, 
yang intinya adalah relativisme historis sekular, dan inilah makna dari sekularisisme. 
29 Ibid., 20. 
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kepercayaan bahwa ada kekuatan spiritual yang mengatur, memelihara dan 
menopang alam semesta. Para filsuf berusaha menemukan prinsip yang 
mendasari – apa yang mereka sebut arche – yaitu substansi spiritual yang 
membentuk dasar bagi semua realitas.30 
 
Menurut al-Attas, orang Islam tidak boleh ikut-ikutan menerapkan konsep 
pengosongan nilai-nilai ruhani dari alam tabi’i (disenchantment of nature) karena 
konsep ini bertentangan dengan konsep pandangan hidup Islam tentang alam. Al-
Quran menegaskan bahwa alam semesta adalah ayat (kata, kalimat, tanda symbol) 
manifestasi lahir ataupun batin dari Tuhan. Alam memiliki makna keteraturan dan 
harus dihormati dikarenakan ia memiliki hubungan simbolis dengan Tuhan. 
Manusia memang sebagai khalifah di atas muka bumi. Namun ini bukan berarti 
manusia akan menganggap dirinya sebagai ‘partner bersama Tuhan dalam 
penciptaan’. Manusia harus berlaku adil kepada alam. Hubungan harmonis antara 
manusia dengan alam harus terjalin. Justru disebabkan alam bagaikan Kitab 
terbuka, maka alam itu dipelajari dan diketahui. Tujuannya supaya kita bisa 
menghargai dan mengakui besarnya kemurahan dan hikmah yang terkandung 
yang diberikan Tuhan, pencipta semesta alam. Sekularisasi telah mengikis dan 
menghilangkan hubungan simbolis ini.  
Hasilnya, alam tidak perlu dihormati. Hubungan harmonis antara manusia 
dan alam telah diceraikan dan dihancurkan. Hasilnya, manusia akan terdorong 
untuk melakukan segala macam kezaliman, kemusnahan, kerusakan di atas muka 
bumi.  
                                                             
30Syed Muhammad Naquib al-Attas, Islam dan Sekularisme..,40. 
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Hasilnya, alam menjadi korban eksploitasi yang hanya berharga demi sekedar 
kajian saintifik dan penelitian ilmiah. Sekularisasi telah menjadikan manusia 
‘menuhankan dirinya’ untuk kemudian berlaku tidak adil terhadap alam.31 
Jadi, sekularisasi yang dekat dengan faham idiologi posistivisme jelas 
bertentangan dengan pandangan hidup Islam. Sekalipun Islam juga 
mengosongkan nilai-nilai kepercayaan animisme, tahyul, khurafat dari alam, 
namun ini tidak berarti Islam mengosongkan sepenuhnya alam dari nilai-nilai 
ruhani. Jadi, Islam mengosongkan alam dari nilai-nilai animisme, tahyul, khurafat 
dan mengisinya dengan nilai-nilai Islami. Jadi, Islam melihat apa yang ada di 
langit dan di bumi, matahari, bulan dan bintang, pergantian siang dan malam, 
langit diangkat, bumi dihamparkan, gunung ditegakkan, unta diciptakan sebagai 
tanda-tanda kekuasaan Allah. Jadi yang terjadi dalam Islam adalah ‘the proper 
disenchantment of nature’,32 bukan ‘the unjust disenchantment of nature’, 
sebagaimana yang terjadi dalam gagasan sekularisasi. 
Desakralisasi politik tidak bisa diterima karena ia bertentangan dengan 
pandangan hidup Islam, dimana agama sangat berperan dalam soal pemerintahan 
dan kepemimpinan. Dalam Islam, sebagaimana diungkapkan al-Attas, kekuasaan 
politik didasarkan atas Kuasa Ilahi (Divine Authority) dan kuasa suci Rasulullah 
saw. yang merefleksikan Kuasa Tuhan. Kuasa yang sama juga ada pada mereka 
yang mencontohi dan mengikuti sunnah Rasulllah saw. Justru sebenarnya setiap 
Muslim harus menolak klaim kuasa suci oleh siapa pun kecuali penguasa yang 
                                                             
31Hubungan manusia dan alam telah Allah firmankan dalam al-Qur’an yaitu pada surat al-
Huud : 61, yang artinya: “Dia (Allah) telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan memerintahkan 
kalian memakmurkannya (mengurusnya).” Selanjutnya dalam surat al-A’raf : 56, “Janganlah kamu 
berbuat kerusakan dimuka bumi setelah Allah memperbaikinya...” 
32 Syed Muhammad Naquib al-Attas, Islam dan Sekularisme..,41. 
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meneladani sunnah Rasullullah saw dan mematuhi undang-undang Tuhan. Jadi, 
sebenarnya seorang Muslim hanya perlu taat kepada Allah, Rasullah saw dan 
pemimpin yang meneladani sunnah Rasulullah SAW.  
Desakralisasi jelas menafikan peranan ulama yang berwibawa dalam 
sistem pemerintahan. Padahal, Rasullullah saw. sendiri sudah mencontohkan 
dirinya sebagai pemimpin negara. Hal ini juga diikuti oleh para penggantinya, 
khulafat al-Rasyidin yang semuanya arif dalam masalah agama. Menceraikan 
Islam dari politik akan menghalang peranan pandangan hidup Islam tersebar di 
dalam masyarakat. Agama menjadi urusan pribadi bukan publik. 
Al-Attas mengkritik relativisme sejarah, yang menjadi urat nadi dalam 
sekularisasi. Islam adalah agama mengatasi dan melintasi waktu karena sistem 
nilai yang dikandungnya adalah mutlak. Kebenaran nilai Islam bukan hanya untuk 
masa dahulu, namun juga sekarang dan akan datang. Nilai-nilai yang ada dalam 
Islam adalah sepanjang masa. Jadi, Islam memiliki pandangan hidup mutlaknya 
sendiri, merangkumi persoalan ketuhanan, kenabian, kebenaran, alam semesta dll. 
Islam memiliki penafsiran ontologis, kosmologis dan psikologis tersendiri 
terhadap hakikat. Islam menolak ide dekonsekrasi nilai karena ia bermaksud 
merelatifkan semua sistem akhlak.  
Jadi, sangat disayangkan gagasan sekularisasi yang bersumber dari 
pengalaman pandangan hidup Barat kemudian diimpor serta disebarluaskan oleh 
pemikir Muslim modernis tanpa melakukan penyeleksian yang ketat, ilmiah dan 
bertranggung jawab terhadap sejarah dan landasan filosofis, teologis, pandangan 
hidup (worldview) dan epistemologi serta sosiologis dari ide tersebut. 
62 
 
C. Solusi yang Ditawarkan al-Attas Terhadap Sekularisme Barat 
Sekularisme telah masuk secara halus melalui cara-cara Barat dalam 
berpikir, menilai dan meyakini, kemudian ditiru secara ‘bulat-bulat’ oleh 
sebahagian sarjana dan cedikiawan Muslim hari ini. Kenyataan bahwa mereka ini 
dapat dipengaruhi oleh paham sekular Barat, disebabkan kelemahan mereka 
dalam memahami pandangan alam (worldview) Islam dan Barat dan terhadap 
prinsip-prinsip agama serta cara berpikir yang menayangkannya.33 Di tengah-
tengah beratnya berbagai tantangan yang dihadapi oleh kaum Muslimin hari ini, 
al-Attas mengajak kaum Muslimin, janganlah kita berputus asa. “Bagaimanapun 
kita bukanlah kaum yang boleh putus harapan.” Dari itu umat Islam tidak boleh 
berdiam diri dalam menghadapi sekularisme ini.34 Sebagai solusinya, al-Attas 
menawarkan beberapa alternatif sebagai berikut: 
1. Mengkaji dan Memahami Kembali Khazanah Keilmuan Islam 
Dalam berbagai tulisan dan ceramahnya, al-Attas berusaha memberikan 
keyakinan kepada kaum Muslimin, tentang keagungan peradaban Islam, 
dibandingkan peradaban lainnya. Beliau sangat menekankan perlunya mengkaji 
dan memahami kembali khazanah keilmuan Islam. Karena pandangan alam 
(worldview) Islam telah dijalani dan diajarkan oleh para nabi dan rasul dan telah 
disempurnakan pada zaman Nabi Muhammad SAW, yang kemudian diteruskan 
pula oleh para ulama Muslim yang agung. Al-Attas menyebut para pemimpin 
                                                             
33Syed Muhammad Naquib al-Attas, Risalah untuk Kaum Muslimin.., 47 dan 201, 
Tinjauan Ringkas Peri Ilmu dan Pandangan Alam (Pulau Pinang: Penerbit USM, 2007), 1 dan 51. 
34Syed Muhammad Naquib al-Attas, Risalah untuk Kaum Muslimin..,viii. 
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sejati ini sebagai “lakonan lama”, di mana nilai-nilai yang merupakan daya 
penggerak “lakonan lama” itu: 
bersifat kulli, yakni universal, dan dari maka ia senantiasa baharu dan 
kekal dalam agama kita. Namun, “lakonan lama” tersebut tiada dapat 
dimainkan sekiranya para pelakonnya kaum Muslimin telah kahilangan 
makna dirinya, kehilangan pribadi dan wataknya; sudah lupa akan 
perannya, lupa akan sejarahnya, akan nilai-nilai anutannya dan ilmu-ilmu 
yang menayangkannya.35 
 
Menurut al-Attas, penyebab utama yang melilit kondisi umat Islam hari ini 
sehingga menghilangkan makna di atas adalah disebabkan “kejahilan umat 
Muslimin terhadap Islam, sebagai agama yang sebenarnya dan peradaban luhur 
lagi agung.”36 Tentang kejahilan umat Islam tersebut, al-Attas mengatakan adalah: 
kejahilan yang melenyapkan kesadaran akan tanggung jawabnya terhadap 
meletakkan amanah ilmu dan akhlak pada tempatnya yang wajar, sehingga 
sanggup membiarkan sahaja kekeliruan dan berbagai macam 
penyelewengan dalam ilmu dan amal terus mengharungi pemikiran dan 
perbuatan para sarjana dan cendikiawan kita yang kebanyakan masih 
terbelenggu pada gelang penghambaan ilmu-ilmu orientalis dan kolonial.37 
 
Untuk dapat mengembalikan makna diri kaum Muslim sehingga meyakini 
kembali akan keagungan pandangan alam (worldview) Islam dibandingkan 
dengan peradaban lainnya. Maka kaum Muslimin mestilah ‘insaf’ dan meng-
islamisasi-kan (membebaskan) dirinya. Mengenai ‘islamisasi’ itu sendiri al-Attas 
mencatat: 
Islamisasi adalah pembebasan manusia yang diawali dengan pembebasan 
dari tradisi-tradisi yang berunsur magis, mitologi animisme, kebangsaan-
kebudayaan yang bertentangan dengan Islam, dan sesudah itu pembebasan 
dari kungkungan sekular terhadap akal dan bahasanya38 
 
                                                             
35Ibid., ix. 
36Ibid., vii-ix. 
37Ibid., vii. 
38Syed Muhammad Naquib al-Attas, Islam dan Sekularisme..,54-55. 
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Al-Attas menjelaskan bahwa islamisasi adalah suatu proses pembebasan 
yang bersifat devolusi (devolution), yaitu suatu proses yang menuju kembali pada 
hakikat asal manusia sebagai ruh. Karena manusia sebagai ruh telah sempurna, 
namun ketika terjelma dalam diri jasmani manusia menjadi lupa, terhadap tujuan 
dirinya. Sebagaimana diungkapkan dalam Kitab Suci al-Qur’an: 
                          
Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, Maka ia 
lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami dapati padanya kemauan yang 
kuat.39 
 
Dalam sebuah hadist Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan dai Ibnu 
Abbas r.a., juga dikatakan bahwa “Sesungguhnya manusia disebut insan karena 
setelah berjanji dengan-Nya, ia lupa (nasiya)”.40 
Al-Attas menyeru kepada kaum Muslimin, terutama para sarjana dan 
cendikiawan Muslim, supaya mengkaji kembali pandangan alam (worldview)-nya, 
dengan merujuk kepada teladan dan kesempurnaan individu Nabi Muhammad 
SAW. Pandangan alam (worldview) Islam yang sejati itu, hanya dapat ditemukan 
dalam hasil karya-karya para “mujtahidun” yaitu para ulama yang benar-benar 
memiliki keunggulan intelektual dan spiritual yang agung. Kita harus mengenal 
dan mengakui mereka sebagai guru kita dan tidak merendahkan atau menolak 
mereka. 
Dalam catatan sejarah telah diketahui bahwa tradisi keilmuan Islam, 
melalui karya-karya ulama agung masa lalu itu mencakup seluruh khazanah 
                                                             
39Q.S Thaahaa (20): 115. 
40Hadist ini dikutip oleh al-Attas dalam Tafsir al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an. 
Lihat,  Syed Muhammad Naquib al-Attas, Islam dan Sekularisme..,174. 
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keilmuan, seperti Filsafat, Metafisika, Teologi, Sejarah, Politik, Ekonomi, 
Kedokteran, Fisika, Arsitektur, Matematika, Astronomi, Ilmu-ilmu Agama dan 
lain sebagainya. Sebab itu, apabila membuka lembaran-lembaran karya agung 
dalam tradisi Islam masa lalu, nama-nama seperti al-Farabi, Ibnu Sina, al-Ghazali, 
Ibnu Rusyd, al-Ash’ari, al-Razi, Ibnu ‘Arabi, Ibnu Khaldun, Ibnu Maskawaih dan 
pemikir Muslim lainnya, tertera dalam kemilangan peradaban Islam. 
Di antara ulama-ulama agung masa lalu yang karya-karyanya menjadi 
manstream dan berpengaruh bagi peradaban dunia adalah Abu Ali al-Husain Ibn 
Sina, yang juga dikenal Avicenna (980-1037 M). Ibn Sina adalah filosof Islam 
yang banyak mengarang kajian keilmuan. Diantaranya, al-Qanun fi al-Thibb, 
yang didunia Barat dikenal dengan judul Canon, yang oleh para sejarawan medis 
Eropa karya ini dianggap sebagai salah satu ensiklopedia ilmu kedokteran terbesar 
sepanjang masa. Bahkan, karya ini menjadi buku wajib bagi semua mahasiswa 
kedokteran di universitas-universitas Eropa terkemuka sampai akhir abad 
kedelapan belas.41 Begitu juga karya-karya Ibn Sina yang lain seperti, al-Syifa, al-
Najah ‘Uyun al-Hikmah, al-Isyarat wa al-Tanbihat, Mantiq wa al-Masyriqiyin 
dan Danisynama-yi ‘Ala’i, yang mencakup ilmu jiwa, metafisika, kosmologi, 
logika, tatacara berpikir, matematika, filsafat dan persoalan Ketuhanan, juga 
menjadi rujukan bagi ilmuwan Eropa, seperti Thomas Aquinas, Albertus Magnus, 
                                                             
41Karya al-Qanun fi al-Thibb telah diterjemahkan ke dalam bahasa Latin oleh Gerard dari 
Kremona pada abad XII. Kemudian pada abad XV dicetak kembali 16 kali dan pada abad XVI 
dicetak lagi sebanyak 20 kali. Karya ini dari abad ke-XII-XVII telah menjadi rujukan bagi Eropa. 
Lihat, Muhammad Mojlum Khan, 100 Muslim Paling Berpengaruh Sepanjang Masa. Terj. Dari 
bahasa Inggris oleh Wiyanto Suud dan Khairul Imam (Jakarta: Naura Books, 2012),197. 
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Michael Scot, Maimonides, Roger Bacon, Ramon lull, John Lucke dan Immanuel 
Kant.42 
Abu al-Walid Muhammad Ibn Ahmad Ibn Rusyd, yang juga dikenal 
Averroes (1126-1198 M) juga sangat mempengaruhi pemikir Eropa pada abad 
pertengahan. Sebut saja, Thomas Aquinas, Albertus Magnus, Michael Scot, 
Maimonides, Roger Bacon, Ramon lull, John Lucke dan Immanuel Kant. Bahkan 
Fredrik II yang pada saat itu sebagai Kaisar Roma juga menjadi pengagum Ibn 
Rusyd, sehingga ia memerintahkan Michael Scott untuk menterjemahkan karya-
karya Ibn Rusyd dan menyebarkannya di lingkungan ilmiah di Eropa. Karya-
karya Ibn Rusyd, seperti Fasl al-Maqal, Kasyf an Manahij al-Adilla fi Aqa’id al-
Milla, dan Tahafut al-Tahafut, serta karya-karyanya yang lain juga dipelajari 
dengan antusias di universitas-universitas di seluruh Eropa, seperti Avigon, Paris, 
Padua, Bologna, dan Napoli. Ibn Rusyd diakui sebagai seorang perintis intelektual 
di Eropa abad pertengahan yang membuka jalan menuju renaissance.43 
Abd Rahman Ibn Khaldun (1332-1406 M), seorang ahli filsafat sejarah 
terbesar dalam Islam dengan karya termasyhurnya Kitab al-Ibar dan lebih dikenal 
Muqaddimah fi al-Tarikh, juga memberi konstribusi yang luar biasa bagi 
perkembangan ilmu sosial modern dan filsafat sejarah para sarjana dan pemikir 
                                                             
42Seyyed Hossein Nasr dan Oliver Leaman, Ensiklopedia Tematis Filsafat Islam. Terj. 
dari bahasa Inggris oleh Tim Penerjemah Mizan (Bandung: Mizan, 2003), 287-288. Muhammad 
Mojlum Khan, 100 Muslim Paling Berpengaruh Sepanjang Masa, 332; Harun Nasution, Islam 
Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya (Jakarta: UI-Press, 1984), 50. 
43Renaisans Islam yang rentang waktunya sangat panjang dapat dikatakan telah 
berlangsung dari abad ke-3 H/9 M sampai abad ke-4 H/10 M. Periode ini, yang menurut istilah 
S.D. Goitein disebut sebagai puncak “Intermediate Civilization of Islam”. Lihat, Joel L. Kraemer, 
Renaisans Islam: Kebangkitan Intelektual dan Budaya pada Abad Pertengahan (Bandung: Mizan 
Media Utama, 2003), 26. 
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besar Barat (seperti Arnold Toynbee).44 Abu Hamid Muhammad Ibn Muhammad 
Al-Ghazali (1059-1111 M), dengan ide-ide dan pemikirannya juga mempengaruhi 
pemikir-pemikir Yahudi dan Kristen ternama, seperti St. Thomas Aquinas, Ramon 
Lull, Blaise Pascal dan lainnya. Misalnya karya, Maqasid al-Falasifah telah 
diterjemahkan ke bahasa Latin dengan judul Logica et Philosophia Alqazelis 
Arabis di tahun 1145 M oleh Dominicus Gundissalinus dan telah memberikan 
pengaruh besar bagi pemikir intelektual Eropa.45 
Abu Nasr al-Farabi (870-950 M), seorang ilmuwan Muslim yang jenius 
dan paling berpengaruh sepanjang masa. Di mana ide-ide dan pemikirannya, tidak 
hanya mempengaruhi sejumlah pemikir Muslim terkemuka (seperti Ibn Sina, 
Imam Al-Ghazali, Ibn Tufail, Ibn Rusyd, Ibn Khaldun dan Syah Waliullah), tetapi 
juga mempengaruhi para pemikir Kristen dan Yahudi terkenal, seperti Max 
Horten, John Duns Scotus, Maimonaides, Thomas Aquinas dan Loe Strauss.46 
Diantara karyanya yang agung tersebut, Kitab al-Huruf, Kitab al-Alfazh al-
Musta’malah fi al-Manthiq, Risalah fi ‘Ara Ahl al-Madinah al-Fadilah. Di mana 
karya-karya ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Ibrani, Latin dan bahasa 
Eropa modern dan telah mempengaruhi pengkajian Skolastik Yahudi dan Kristen 
Eropa. Begitu juga, Fusus al-Hikam, di mana karya ini oleh Max Horten 
                                                             
44Arnold Joseph Toynbee (1889-1975) adalah sejarawan Inggris yang terkenal melalui 
bukunya yang berjudul A Study of History, berisi tentang penyelidikan secara sejarah tentang asal-
usul, perkembangan, dan kehancuran peradaban besar. Lihat, Hassan Shadily, Redaksi 
Ensiklopedia Indonesia (Jakarta: Ichtiar Baru-van Hoeve), 3607; Harun Nasution, Akal dan Wahyu 
dalam Islam (Jakarta: UI-Press, 1986), 66. 
45Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya...,52. 
46Muhammad Mojlum Khan, 100 Muslim Paling Berpengaruh...,358. 
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dikatakan sebagai karya yang unik, karena isi dan bahannya yang begitu 
mendalam dan indah.47 
Pencapaian karya-karya ulama agung di masa lalu sehingga menjadi 
manstream dan berpengaruh besar bagi peradaban dunia, sekurang-kurangnya ada 
empat ciri yang melekat pada karya-karya ulama agung tersebut. Pertama, 
kesejagatan ide-ide yang terkandung dalam karya-karya tersebut, yang melampaui 
ruang dan waktu sehingga karya-karya mereka dapat dibaca dan ditela’ah dari 
generasi ke generasi berikutnya. Tambah lagi, fokus karya-karya agung tersebut 
merujuk kepada fakulti akali dan ruhani manusia yang menjangkau masa, tempat 
dan materi. Misalnya karya agung Imam al-Ghazali al-Munqidh min al-Dalal 
(Penyelamat dari Kesesatan), karya ini ditujukan bagi golongan-golongan pencari 
kebenaran pada zamannya. Namun isi karya ini merujuk kepada fenomena sejagat 
karena pendekatan golongan-golongan ini akan senantiasa wujud selagi yang 
dinamakan manusia itu ada. 
Ciri yang kedua, yang menjadikan karya-karya agung ulama Muslim masa 
lalu, karena karya-karya itu ditulis dengan teliti, sistematik dan mendalam, 
cermat, jelas dan tepat. Inilah yang membuktikan ketajaman pemikiran dan 
kepahaman serta keseriusan ulama-ulama agung di masa lalu dalam menekuni 
ilmu. Misalnya, al-Farabi, karena ketajaman dan keistimewaan pemikirannya, ia 
                                                             
47M.M. Shariff, Sejarah Islam dari Segi Falsafah. Terj. oleh Khidmat Terjemahan 
Nusantara (Malaysia: Karya terjemahan dewan bahasa dan pustaka, 1994), 450-451; Seyyed 
Hossein Nasr dan Oliver Leaman, Ensiklopedia Tematis Filsafat Islam, 223; Mohd Farid Mohd 
Shahran, Karya Agung Tamadun Islam. Al-Hikamah, Bil. 1 tahun, 4 Januari-Maret 1998, 44. 
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digelar al-Mu’allim al-Tsani (Guru kedua).48 Begitu juga Ibn Sina, karena 
memiliki ketajaman dan keluasan ilmu pengetahuan, ia digelar Shaykh al-Ra’is.49 
Selain al-Farabi dan Ibn Sina, Ibn Rusyd juga merupakan pemikir Islam yang 
cerdas dan memiliki ketajaman serta keluasan ilmu pengetahuan. Selain ia digelari 
“Sang komentator”, ia juga digelar filosof par excellence.50 Begitu jaga Imam al-
Ghazali, karena keluasan dan ketajaman keilmuannya, ia digelar “Hujjat al-
Islam.”51 
Ciri yang ketiga, yang menjadikan karya-karya ulama Muslim masa lalu 
menjadi agung, disebabkan mereka berhasil menanamkan sifat tawhid yang 
mendalam pada karya-karyanya, yaitu hanya kepada Allah SWT kehidupan 
diserahkan dan menjadikan keteladanan Nabi Muhammad SAW sebagai pedoman 
dalam mencapai kesempurnaan kehidupan di dunia. Ciri yang keempat, yang 
menjadikan karya-karya ulama Muslim masa lalu menjadi agung, karena mereka 
menjaga adab dalam menekuni ilmu. Hal ini sebagaimana ditekankan oleh Imam 
al-Ghazali dalam kitabnya Ihya ‘Ulum al-Din, bahwa “adab sangatlah penting 
dalam mencapai dan mencari kebenaran ilmu sesungguhnya.” Dalam Mathnawi, 
Jalal al-Din al-Rumi juga mengatakan bahwa “sekiranya kau gunakan ilmu hanya 
untuk jasadmu maka ia ibarat ular yang berbisa, tapi jika kau gunakan ilmu pada 
                                                             
48Pengakuan ini bukan hanya diakui oleh kaum Muslimin, tetapi juga diakui oleh Moses 
Maimonides, seorang filosof Yunani. Lihat, Seyyed Hossein Nasr dan Oliver Leaman, 
Ensiklopedia Tematis Filsafat Islam, 242; Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai 
Aspeknya, 49. 
49Mohd Farid Mohd Shahran, Karya Agung Tamadun Islam..., 44. 
50Muhammad Mojlum Khan, 100 Muslim Paling Berpengaruh...,332. 
51M.M. Shariff, Sejarah Islam dari Segi Falsafah.., 581. 
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hatimu maka ia ibarat sahabat tercinta.”52 Pentingnya adab telah juga dikisahkan 
oleh Imam al-Syafi’i dalam sebuah sya’irnya: 
Mengadu aku pada Waqi’ tentang kelemahanku mengingati 
Lantas dinasehatinya aku supaya menjauhi ma’asi (maksiat) 
Juga dikatakannya padaku bahwasanya ilmu itu nur Ilahi 
Dan cahaya Allah tidak akan diberikan pada pengeji.53 
 
Dari penjabaran sederhana di atas, maka terlihat bahwa pemikir Muslim 
masa lalu sungguh cerdas dan luar biasa. Mereka adalah ulama dan ilmuan yang 
memiliki kecerdasan dan ketajaman pengetahuan, yang bukan hanya cerdas secara 
intelektual namun juga cerdas secara spiritual. Maka patutlah para pemikir besar 
non-Muslim menerjemahkan dan menjadikan pemikiran dan karya-karya yang 
agung mereka sebagai sumber keilmuan pada peradaban mereka. 
Perlu diketahui, bahwa solusi yang ditawarkan al-Attas untuk kembali 
mengenal dan memahami dengan benar “lakonan lama”, melalui hasil karya-karya 
ulama yang benar-benar agung di masa lalu adalah solusi yang tepat dan benar. 
Karena telah hampir satu abad sebagian sarjana dan cendikiawan Muslim telah 
melakukan “pembaharuan atau pembangunan” dengan berkaca kepada peradaban 
Barat. Maka, benarlah kata al-Attas, bahwa umat Islam telah kehilangan makna 
dan tujuan dirinya, lupa akan sejarah para pemimpin agungnya, jahil akan nilai-
nilai dan ilmu-ilmu yang digambarkan oleh agamanya. Maka pantaslah, al-Attas 
berpesan kepada umat Islam, khususnya para sarjana dan cendikiawannya untuk 
kembali memahami secara benar konsep agama (din), konsep manusia (insan), 
konsep ilmu (‘ilm dan ma’rifah), konsep kebijaksanaan (hikmah), konsep keadilan 
                                                             
52Mohd Farid Mohd Shahran, Karya Agung Tamadun Islam...,45-46. 
53Ibid., 50 
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(‘adl), konsep perbuatan yang benar (‘amal sebagai adab), konsep universitas 
(kulliyyah jami’ah), yang konsep tersebut, telah digambarkan oleh “lakonan 
lama”, yang dapat dikenal dan dipahami melalui hasil karya-karya agung para 
ulama dan ilmuan yang benar-benar agung di masa lalu. Pemahaman terhadap 
konsep tersebut, bertujuan membawa umat Islam dapat mengenal, memahami dan 
membedakan antara pandangan alam (worldview) Islam dan Barat dan memahami  
apa sebenarnya yang dimaksud dengan “pembaharuan atau pembangunan” dalam 
dunia Islam. 
 Dalam kematangan tersebut, tentu sejarah kebangkitan peradaban Islam 
yang gemilang akan dimulai. Di layar dunia akan lahir para ulama dan ilmuan 
yang sejati, yang mampu memainkan perannya menuntut-bela keadilan dan 
kebenaran. Kematangan kebangkitan peradaban Islam itu digambarkan oleh al-
Attas dalam sebuah syairnya: 
Sifat sejarah, menurut orang, 
Ibarat pentas memain wayang, 
Cerita lampau dihurai dalang 
Apabila tamat segera diulang 
 
Jika demikian mustahil pantang 
Giliran Islam pula mendatang 
“lakonan lama” indah gemilang 
Di layar dunia semula terbentang.54 
2. Perlunya Dewesternisasi dan Islamisasi Ilmu Pengetahuan 
Sebagai solusi, alternatif lainnya atas bencana implikasi peradaban 
materialis sekuler yang anti Tuhan ini al-Attas menyatakan perlunya  
dewesternisasi dan Islamisasi ilmu pengetahuan. Dewesternisasi bukanlah 
                                                             
54Syed Muhammad Naquib al-Attas, Risalah untuk Kaum Muslimin..,ix 
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dipahami sebagai gerakan anti Barat dan peradabannya. Fakta menyatakan mereka 
telah menjadi pemegang kendali peradaban saat ini. Dewesternisasi ialah 
membersihkan berbagai pernik peradaban masa kini dan sterilisasi ilmu 
pengatahuan dari pengaruh worldview Barat. 
Al-Attas mengatakan bahwa: 
ilmu yang kini secara sistematik disebarkan ke seluruh dunia bukanlah 
ilmu yang sejati, tetapi telah dipenuhi oleh watak dan kepribadian 
kebudayaan Barat, dipenuhi dengan semangatnya dan disesuaikan dengan 
tujuannya. Unsur-unsur itulah yang harus dikenali, dipisahkan, dan 
diasingkan dari tubuh ilmu pengetahuan.55 
 
Hal ini penting karena tidak semua nilai Barat harus dihilangkan, tetapi 
hanya yang bersifat destruktif (menghancurkan) .  Unsur-unsur tersebut bukanlah 
ilmu itu sendiri tetapi ia menentukan bentuk khusus bagi memahami, menilai, dan 
menafsirkan ilmu tersebut agar sesuai dengan pandangan alam peradaban Barat.  
Unsur-unsur destruktif dan bertentangan dengan pandangan alam Islam 
yang harus diisolir dari ilmu pengetahuan mencakup konsep-konsep kunci yang 
sebagiannya telah disebutkan tadi. Dewesternisasi juga mencakup konsep-konsep 
kunci lainnya baik itu di dalam ranah epistemologis, ontologis maupun aksiologis. 
Isolasi tersebut dilakukan pada dari setiap bidang ilmu pengetahuan modern saat 
ini, khususnya dalam ilmu pengetahuan humaniora. Bagaimanapun, ilmu-ilmu 
alam, fisika dan aplikasi harus diislamkan juga khususnya dalam penafsiran-
penafsiran akan fakta-fakta dan dalam formulasi teori-teori. 
Jadi, singkatnya ialah dewesternisasi adalah proses memisahkan dan 
menghilangkan unsur-unsur sekular dari tubuh pengetahuan yang akan merubah 
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bentuk-bentuk dan nilai-nilai dari pandangan konseptual tentang pengetahuan 
seperti yang disajikan saat ini. Yang pada dasarnya upaya tersebut merupakan 
bentuk usaha pemurnian ajaran Islam dari segala pengaruh barat. Upaya 
dewesternisasi ini sendiri tidak akan mempunyai signifikansi bagi umat Islam bila 
tidak dilanjutkan dengan gerakan Islamisasi. 
Islamisasi ilmu tidak lain adalah islamisasi ilmu pengetahuan kontemporer 
atau islamisasi ilmu modern. Yang demikian ini karena ilmu-ilmu kontemporer 
dan modernlah yang dianggap telah mengalami sekularisasi, karena ilmu-ilmu 
tersebut ditemukan dan dikembangkan oleh peradaban Barat. Tidak benar jika 
dikatakan bahwa ilmu-ilmu tersebut dijamin universal dan bebas nilai. Al-Attas 
mengatakan,Ilmu tidak bersifat netral. Ia bisa disusupi oleh sifat dan kandungan 
yang menyerupai ilmu. 
 Menurut Al-Attas, islamisasi ialah pembebasan akal dan bahasa manusia, 
dari magis, mitos, animisme, nasionalisme buta, dan penguasaan sekularisme. Ini 
bermakna bahwa umat Islam semestinya memiliki akal dan bahasa yang terbebas 
dari pengaruh magis, mitos, animisme, nasionalisme buta dan sekularisme. 
Islamisasi juga membebaskan manusia dari sikap tunduk kepada keperluan 
jasmaninya yang cenderung menzhalimi dirinya sendiri, karena sifat jasmani 
adalah cenderung lalai terhadap hakikat dan asal muasal manusia. Dengan 
demikian, islamisasi tidak lain adalah proses pengembalian kepada fitrah. 
Menurut Al-Attas, proses islamisasi ilmu mesti melibatkan dua langkah 
utama. Pertama, proses mengasingkan unsur-unsur dan konsep-konsep utama 
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Barat dari sebuah ilmu. Kedua, memasukkan unsur-unsur dan konsep-konsep 
utama Islam kedalamnya.  
Tujuan islamisasi menurut Al-Attas adalah untuk melindungi umat Islam 
dari ilmu yang sudah tercemar dan dengan demikian menyesatkan. Sebaliknya, 
dengan ilmu seorang muslim diharapkan akan semakin bertambah keimanannya. 
Demikian pula, islamisasi ilmu akan melahirkan keamanan, kebaikan dan 
keadilan bagi umat manusia.56 
Padahal Islam itu sejatinya ialah satu. Bisa saja setiap zaman melahirkan 
dinamika budaya dan pemikiran, tapi hal tersebut dikatakan sebagai khazanah 
budaya dan pemikiran Islam ‘tertentu’, dan bukan totalitas Islam. Ini berimplikasi 
pada diterima atau ditolaknya produk pemikiran dan budaya tersebut sebanding 
lurus dengan kesesuaian dan pertentangannya dengan frame Islam yang otentik. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemahaman dan penguasaan 
tentang worldview Islam sebagai basis dan pondasi utama islamisasi ilmu menjadi 
sesuatu yang sangat urgen ditanamkan kepada para pelajar, khususnya pada 
jenjang Pendidikan Tinggi. Karena merekalah yang akan menjadi penyebar ilmu 
dan sebagai rujukan berperilaku bagi generasi di bawah mereka. 
 
 
                                                             
56 Wan Mohd Norwan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib al-
Attas, Terj. Hamid Fahmi, dkk, (Bandung: Mizan, 2003), 89-90. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan penulis dalam skripsi ini 
mengenai kritik al-Attas terhadap sekularisme Barat di atas, maka secara 
keseluruhan dapat diambil kesimpulan bahwa Al-Attas, secara totaliter menolak 
Sekularisme Barat, menurutnya sekularisasi didefinisikan sebagai pembebasan 
manusia, yaitu mula – mula dari agama dan kemudian dari metafisika yang 
mengatur akal dan bahasanya. Kemudian menggantikannya dengan mengangkat 
setinggi-tingginya keistimewaan keduniaan, kemanusiaan dan kebendaan sebagai 
yang utama bagi kesejahteraan dan ketentraman manusia di dunia.  Al-Attas 
mengkritik sekularisme Barat dengan alasan bahwa, sekularisme Barat telah 
merubah manusia. Pertama, karena menghilangkan pesona dari alam tabi’i. 
Kedua, tentang peniadaan kesucian dan kewibawaan agama dari politik. Ketiga, 
tentang penghapusan kesucian nilai-nilai agama dari kehidupan. 
Adapun solusi yang al-Attas tawarkan untuk membuang unsur-unsur 
sekularisme Barat tersebut yaitu dengan menilik kembali apa yang telah dijalani 
dan diajarkan oleh para nabi dan rasul dan telah disempurnakan pada zaman Nabi 
Muhammad SAW, yang kemudian diteruskan pula oleh para ulama Muslim yang 
agung. Al-Attas menyebut para pemimpin sejati ini sebagai “lakonan lama”, 
dalam arti lain dijelaskan yaitu perlunya mengkaji dan memahami kembali 
khazanah keilmuan Islam. Selain itu, sebagai langkah untuk membuang unsur 
sekularisme Barat dari kalangan umat muslimin, diperlukannya dewesternisasi  
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dan Islamisasi ilmu pengetahuan. Dewesternisasi adalah proses memisahkan dan 
menghilangkan unsur-unsur sekular dari tubuh pengetahuan. Yang pada dasarnya 
upaya tersebut merupakan bentuk usaha pemurnian ajaran Islam dari segala 
pengaruh Barat. Upaya dewesternisasi ini sendiri tidak akan mempunyai 
signifikansi bagi umat Islam bila tidak dilanjutkan dengan gerakan Islamisasi. 
Islamisasi menurutnya adalah proses pembebasan manusia dari tradisi mitos dan 
sekuralisme. Bahwa ilmu pengetahuan harus lepas dari pandangan dua tradisi 
diatas, bagi al-Attas adalah sebuah keniscayaan dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan yang bernuansa dan berwawasan Islami.  
B. Saran-saran 
Penelitian yang telah dilakukan penulis dalam skripsi ini setidaknya dapat 
memberi gambaran yang memadai, dan diharapkan dapat dikembangkan lagi ke 
arah yang lebih baik, dengan membuka kembali lembaran-lembaran dari karya-
karya al-Attas. Supaya pemikiran al-Attas sebagai cendikiawan yang sangat kritis 
dalam menyoroti sekularisme nyata terlihat secara utuh. 
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa pandangan al-Attas yang tidak 
dapat dipaparkan secara menyeluruh, seperti pandangan al-Attas terhadap konsep 
agama, konsep manusia, konsep ilmu, konsep kebijaksanaan, konsep keadilan, 
konsep perbuatan yang benar, dan konsep universitas. Hal ini disebabkan 
keterbatasan penulis baik penguasaan maupun sumber bacaan penulis. Oleh 
karena itu, kedepannya dapat diteliti lebih lanjut. 
Mengingat tulisan yang sederhana ini tentu tidak luput dari kesalahan dan 
kekhilafan. Karena itu, segala bentuk kritik yang membangun untuk menjadikan 
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tulisan ini lebih baik selalu penulis nantikan. Semoga tulisan ini menjadi sebuah 
karya ilmiah yang bermanfaat bagi semua orang yang membacanya dan semoga 
Allah mengampuni segala dosa dan khilaf penulis. 
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